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ABSTRAK

Di tengah perubahan zaman dan tren pengobatan modern, penggunaan obat-obatan
tradisional masih tetap relevan dalam masyarakat, terutama di daerah pedesaan dan
terpencil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis, kelimpahan
relative, manfaat dan pemanfaatan tumbuhan obat tradisional di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal dan
implementasinya sebagai dasar pembuatan buku informasi keanekaragaman hayati.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023, di Kawasan Hutan Lindung
Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal.
Lokasi yang akan dijadikan jalur dan tempat pengambilan data penelitian yaitu jalur
transek 1 berada di teli kiri hutan lindung, jalur transek 2 berada di tengah hutan
lindung, jalur transek 3 di tepi kanan hutan lindung. Masing-masing jalur transek
sejauh 1km dengan jarak pandang 10m ke arah kiri dan arah kanan yang dihitung
dari awal masuk jalur transek. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi
langsung di lapangan, dengan menggunakan line transect atau garis transek yang
menentukan batas wilayah yang akan diamati dan metode wawancara untuk
mengidentifikasi, mencatat dan mengetahui manfaat serta pemanfaatan jenis-jenis
tumbuhan yang liar berkhasiat obat. Dari hasil penelitian ditemukan 40 jenis
tumbuhan liar berkhasiat obat. Spesies tumbuhan liar berkhasiat obat yang banyak
ditemukan yaitu Chormolaena odorata (Krinyu) sebanyak 1.827 individu dengan
kelimpahan relatif sebesar 9,57%. Implementasi hasil penelitian sebagai sumber
informasi keanekaragaman hayati dalam bentuk Buku Informasi. Hasil validasi
Buku Informasi dinyatakan sangat valid dengan perolehan nilai 98% dari ahli media
dan 88% dari ahli materi.

Kata kunci : Buku Informasi, Keanekaragaman, Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada hakikatnya kehidupan manusia tidak dapat terlepas dengan alam
dan lingkungannya. Alam sebagai sumber keanekaragaman yang melimpah
untuk menunjang kehidupan manusia. Indonesia merupakan kepulauan,
yang letaknya strategis diapit oleh Benua Asia dan Benua Australia serta
diapit oleh Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Wilayah Indonesia
hanya mencakup sekitar 1,3% dari luas daratan di bumi, tetapi ada tingkat
keberagaman tertentu dalam kehidupan sangat tinggi (Kusmana & Hikmat,
2015). Oleh sebab itu, Indonesia menjadi salah satu negara dengan pusat
keanekaragaman hayati paling tinggi di dunia. Keanekaragaman hayati
tersebut berasal dari kekayaan alam yang dapat memberikan berbagai
manfaat untuk makhluk hidup lain.

Selain didukung Indonesia yang merupakan negara kepulauan berarti
memiliki cakupan luas dan beranekaragam, dari berbagai wilayah yang
datar, berbukit serta bergunung, terdapat berbagai macam tumbuhan yang
sengaja dibudidayakan maupun tumbuhan liar di dalamnya yang dapat
dimanfaatkan keberadaannya. Seperti tanaman obat adalah tanaman pada
semua bagian atau bagian tertentu saja memiliki kandungan senyawa
bioaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk mengobati berbagai
macam jenis penyakit (Ayumanda & Rahmah, 2018). Tidak hanya tanaman
obat saja namun adanya berbagai jenis tumbuhan liar juga dapat bermanfaat
sebagai bahan untuk obat-obatan.

Sudah tercatat ada beberapa jenis tumbuhan liar yang dapat berkhasiat
sebagai obat di salah satu suku yaitu Suku Madura. Tepatnya didapatkan 28
jenis tumbuhan liar yang dapat digunakan sebagai obat alami, yakni di
Kecamatan Lenteng, Kecamatan Guluk-guluk, dan Kecamatan Bluto yang
diantaranya digunakan sebagai obat pada luka, gatal-gatal, sakit pada bagian

mata, bagian kepala, suhu badan tinggi, dan lain sebagainya. Yang



penggunaannya masih sederhana yaitu dengan cara bagian tumbuhan
tersebut digunakan secara langsung pada bagian yang terluka maupun sakit,
dihaluskan dan direbus kemudian dipakai ekstraknya (Destryana R Amilia
& Ismawati, 2019).

Didukung juga oleh penelitian Jafar (2018) yang mengemukakan
bahwa spesies tumbuhan liar berkhasiat obat yang didapat di Desa
Pebaloran Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang antara lain bayam duri,
putri malu, dan pegagan. Yang penggunaannya sebagai obat lebih dominan
pada bagian daun. Serta tumbuhan tersebut yang dapat mengobati berbagai
penyakit seperti stroke, diabetes, luka bakar, bisul, demam, alergi, dan juga
insomnia (susah tidur). Selain itu, di Kecamatan Sahu dan Lolada
Kabupaten Halmahera Barat setelah dilakukan penelitian didapatkan juga
hasil terdapat 59 spesies tumbuhan, yang terdiri dari 42 famili dapat
dimanfaatkan sebagai obat alami yang dapat digunakan dengan cara
direbus, ditumbuk, digosok, direndam, dibakar, diperas, yang dapat
digunakan secara Tunggal maupun campuran. Bagian tumbuhan yang dapat
digunakan pada bagian daun, batang, kulit batang, getah, umbi, biji, dan
rimpang (Mais et al., 2018.)

Tumbuhan liar yang memiliki potensi sebagai obat merupakan jenis
tumbuhan yang tumbuh sendiri secara liar tetapi memiliki khasiat sebagai
pereda pada penyakit tertentu sehingga dapat digunakan sebagai obat
tradisional. Berkhasiat sebagai obat itu berarti bahwa tumbuhan liar tersebut
memiliki kandungan zat aktif tertentu yang dapat memiliki efek mengobati
pada suatu penyakit. Kurangnya pengetahuan membuat masyarakat hanya
menganggap tumbuhan liar tidak memiliki manfaat. Beberapa penggunaan
manfaat pada jenis tumbuhan liar tertentu yang berkhasiat sebagai obat di
Masyarakat Desa Ngresepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten
Kendal, Jawa Tengah ini sudah ada sejak lama. Kearifan lokal tersebut
timbul karena adanya kebiasaan dari orang jaman dahulu yang turun
temurun hingga sampai saat ini. Pengetahuan dan upaya untuk melestarikan

tumbuhan liar yang memiliki potensi penyembuh atau obat secara tradisonal



merupakan salah satu adat dari beberapa adat budaya yang ada di Indonesia
harus dijaga dan tetap dilestarikan.

Desa Ngesrepbalong merupakan desa yang terletak di bagian utara
lereng Gunung Ungaran Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal yang
dipisahkan oleh Sungai Kaligading membentang dari selatan ke utara.
Masyarakat disalah satu dusun yang ada di Desa Ngresepbalong sering
mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan alam maka dari itu, kekayaan
sumber daya alam yang melimpah. Seperti terdapat tumbuhan sebagai zat
pewarna alami. Hal ini didukung oleh penelitian Kaswinarni, dkk et al
(2019) mengemukakan bahwa terdapat 11 spesies tumbuhan di Gunung
Ungaran yang memiliki potensi sebagai penghasil tumbuhan pewarna alami
kain batik karena kondisi lingkungannya yang mendukung. Terdapat pula
tumbuhan yang berpotensi sebagai penghasil minyak atsiri. Sebanyak 41
spesies yang terdiri dari 304 individu yang telah teridentifikasi masuk ke
dalam 24 famili dan 17 ordo (Utami dkk, et.al 2021). Selain itu, terdapat
tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai obat tradisional wajib diketahui
keberadaannya dan khasiatnya. Dengan hal tersebut, tumbuhan yang dapat
menjadi obat tradisional harus diteliti.

Berkaitan dengan hal-hal yang dijelaskan, maka penelitian ini
memiliki tujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai
keanekaragaman jenis-jenis tumbuhan liar di wilayah Hutan Lindung Desa
Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah
yang berkhasiat sebagai obat. Mengetahui bagaimana pemanfaatan
tumbuhan liar tersebut bagi masyarakat setempat. Kemudian menganalisis
kelimpahan relatif jenis-jenis tumbuhan liar yang berkhasiat sebagai obat.
Dan bagaimana implementasinya dibidang pendidikan yaitu sebagai dasar
pembuatan Buku ilnformasi keanekaragaman hayati yang dapat digunakan
sebagai media penambah informasi secara luas. Namun, pada penelitian ini
keanekaragaman jenis tumbuhan yang akan di teliti hanya tumbuhan liar
yang memiliki khasiat sebagai obat, tumbuhan liar yang mudah didapatkan

dan sering dijumpai keberadaannya.



B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diambil rumusan masalah antara

lain :

1.

Apasajakah jenis-jenis tumbuhan liar berkhasiat sebagai obat yang ada

di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong ?

. Bagaimanakah pemanfaatan tumbuhan liar tersebut yang berkhasiat

sebagai obat oleh masyarakat Desa Ngesrepbalong ?
Bagaimanakah kelimpahan relatif jenis-jenis tumbuhan liar yang

berkhasiat sebagai obat di Desa Ngesrepbalong ?

. Bagaimanakah implementasi hasil penelitian sebagai dasar dalam

pembuatan buku informasi keanekaragaman hayati tumbuhan liar yang

berkhasiat sebagai obat ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang didapat maka penelitian ini memiliki

tujuan untuk :

1.

Menganalisis jenis-jenis tumbuhan liar yang berkhasiat sebagai obat di
Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong.
Menganalisis bagaimana tumbuhan liar tersebut dimanfaatkan oleh

masyarakat Desa Ngesrepbalong.

. Menganalisis kelimpahan relatif jenis-jenis tumbuhan liar yang

berkhasiat sebagai obat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran

Desa Ngesrepbalong.

. Mengetahui bagaimana rencana implementasi hasil penelitian sebagai

dasar dalam pembuatan buku informasi tumbuhan liar yang berkhasiat
sebagai obat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa

Ngesrepbalong.

Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian secara teoritis dan praktis yang diharapkan yaitu :

1.

Manfaat Teoritis



Penelitian keanekaragaman tumbuhan liar yang berkhasiat sebagai obat

di Kawasan Hutan Lindung Desa Ngresepbalong, Limbangan, Kendal

diharapkan dapat memberikan informasi tambahan di bidang

pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti
Dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti mengenai potensi
keanekaragaman tumbuhan liar yang berkhasiat sebagai obat di
Kawasan Hutan Lindung Desa Ngresepbalong, Kecamatan
Limbangan, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah.

b. Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan dapat digunakan sebagai tambahan
informasi pada materi keanekaragaman hayati sehingga dapat
memberikan minat dan ketertarikan untuk siswa dalam mempelajari
materi keanekaragaman hayati.

c. Perguruan Tinggi
Sebagai sumber informasi tentang keanekaragaman tumbuhan liar
berkhasiat sebagai obat yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung
Desa Ngresepbalong, Limbangan, Kendal.

d. Masyarakat Daerah
Bagi masyarakat umum daerah dapat memberikan wawasan yang
lebih mengenai tumbuhan liar yang berkhasiat sebagai obat di Desa

Ngresepbalong, Limbangan, Kendal.

E. Definisi Istilah
a. Tumbuhan Liar
Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang tumbuh di tempat yang
tidak di inginkan, yang tumbuh di sekitar lingkungan. Tumbuhan liar
biasanya dianggap hama atu sebagai pengganggu tanaman lain oleh
masyarakat. Tidak semua tumbuhan liar dianggap merugikan untuk
makhluk hidup lain. Namun ada beberapa jenis spesies tumbuhan liar

yang memiliki nilai positif yang dapat diambil manfaatnya untuk



kebutuhan seperti digunakan sebagai obat (Destryana R Amilia, &
Ismawati. 2019).

. Tumbuhan Obat

Tumbuhan adalah salah satu makhluk hidup selain manusia dan
hewan yang ada di bumi. Tumbuhan merupakan sumber yang
mempunyai kemampuan untuk memproduksi makanannya sendiri
hingga untuk menjadi sumber makanan bagi makhluk hidup lain.
Sehingga tumbuhan dikenal dengan sebutan produsen dalam rantai
makanan. Oleh karena itu, tumbuhan dapat digunakan manusia sebagai
sumber pangan, bahan obat, dan berbagai macam kebutuhan manusia
lainnya Sasmi, dkk et al., (2017) berdasarkan penelitiannya disajikan
bahwa jumlah tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat di
Masyarakat sebanyak 56 spesies dari 34 familia. Di negara Indonesia
memiliki berbagai macam tanaman yang memiliki kandungan yang
dapat digunakan sebagai sumber antioksidan dan anti bakteri secara
alami. Seperti pada Strobilanthes cripus (keji beling), yang merupakan
tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan pada beberapa macam
penyakit yaitu diabetes, batu ginjal, tumor dan lain sebagainya (Adibi S
etal., 2017).

Hutan Lindung

Hutan lindung adalah hutan yang berfungsi sebagai pelindung
sistem penyangga kehidupan. Hutan lindung merupakan salah satu
bentuk upaya untuk dapat melestarikan makhluk hidup yang ada di
sekitarnya. Sumber daya hayati yang tinggi melimpah di dalamnya
dapat dimanfaatkan oleh kelangsungan makhluk hidup lain. Oleh karena
itu, kekayaan yang ada wajib dijaga dan dipelihara kelestariannya.

. Desa Ngresepbalong

Desa Ngesrepbalong merupakan desa yang letaknya di daerah
bagian utara lereng Gunung Ungaran Kecamatan Limbangan,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Dengan wilayah di dataran tinggi

yang masih asri, Desa Ngesrepbalong memilki udara yang sejuk,



terhindar dari polusi kendaraan. Keasrian dan banyaknya sumber daya
dari alamnya yang masih terjaga, digunakan oleh masyarakat guna
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi lingkungan yang masih
terjaga berarti habitat dari satwa di Desa Ngesrepbalong juga masih
terlindungi (Satya et al., 2022). Tidak hanya satwa yang terlindungi,
begitu juga berbagai tumbuhan memiliki habitat yang baik di kawasan
tersebut.
F. Buku Informasi

Buku informasi adalah buku yang memberikan informasi atau
pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan.
Buku informasi merupakan jenis buku nonfiksi yang biasanya kedua
istilah tersebut disamakan begitu saja karena keduanya adalah
representasi dari akta faktual (Nurgiyantoro, 2013 dalam (Suci, 2016))
Misalnya buku informasi keanekaragaman hayati jenis tumbuhan liar
yang memiliki potensi sebagai obat, berarti isi dari buku informasi
tersebut mengenai tentang tumbuhan liar yang dapat dijadikan bahan

untuk obat.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA

A. Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman Hayati merupakan adanya berbagai variasi yang
terdapat diantara makhluk hidup yang diperoleh dari seluruh sumber
ekosistem daratan, perairan, dan kompleks ekologis dari bagian
keanekaragamannya. Keaneckaragaman hayati adalah semua kehidupan
yang mencakup semua spesies tumbuhan, spesies hewan, gen,
mikroorganisme, proses ekologi, dan ekosistem. Suatu variasi dari berbagai
bentuk makhluk hidup yang meliputi perbedaan yang terdapat pada spesies
hewan, tumbuhan, gen, mikroorganisme, proses ekologi dan ekosistem
disebut dengan keanekaragaman hayati. Selain itu, untuk melihat
keanekaragaman makhluk hidup dapat dilihat dari adanya persamaan ciri —
ciri antar makhluk hidup tersebut. Salah satunya keanekaragaman jenis pada

tanaman (Anggraini ef al., 2018).

Manfaat Keanekaragaman Hayati Menurut Anggraini et al., (2018)
berpendapat bahwa di Indonesia keanekaragaman hayati sudah ada yang
dimanfaatkan, sebagian lainnya baru diketahui potensinya dan belum
dikenali oleh masyarakat. Seperti keanaekaragaman hayati pada tumbuhan
dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan pangan dan ada sebagian yang
memiliki khasiat sebagai obat. Keanekaragaman hayati dapat memilihkan
diri, namun kemampuan tersebut terbatas. Karena keanekaragaman hayati
merupakan sumber yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
dimanfaatkan sebagai sumber pembangun oleh manusia, maka ketersediaan
keanekaragaman hayati yang ada dapat bergantung pada bagaimana

manusia memanfaatkannya.

B. Tumbuhan Liar
a. Definisi Tumbuhan Liar
Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang dapat tumbuh disuatu

tempat walaupun tidak di inginkan. Tumbuhan liar biasanya dianggap



hama atu sebagai pengganggu tanaman lain oleh masyarakat. Tidak
semua tumbuhan lilar dianggap merugikan untuk makhluk hidup lain.
Namun ada beberapa jenis spesies tumbuhan liar yang memiliki nilai
positif yang dapat diambil manfaatnya untuk kebutuhan seperti
digunakan sebagai obat (Destryana R Amilia, & Ismawati. 2019). .

. Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat

Pada berkembangnya pengetahuan bahwa tumbuhan liar memiliki
berbagai kandungan yang bermanfaat sebagai pengobatan. Tumbuhan
liar berkhasiat obat berarti tumbuhan yang memiliki senyawa yang dapat
digunakan sebagai penyembuh pada suatu penyakit. Contohnya daun
beluntas merupakan jenis tumbuhan liar yang memiliki kandungan
minyak atsiri yang di duga memiliki efek antiinflamasi yaitu eugenol
yang dapat mengobati penyakit ambeien ((Susanti 2007) dalam
(Iskandar & Partasasmita, 2018). Didukung juga pada penelitian
(Destryana R Amilia, & Ismawati. 2019). terdapat 28 spesies tumbuhan
liar yang tercatat digunakan sebagai obat alami di Kecamatan Lenteng,
Kecamatan Guluk-guluk dan Kecamatan Bluto, termasuk obat untuk
mengobati luka dan penyakit mata, gatal, demam, maag, dan lain
sebagainya. Secara umum metode pemrosesan dan penggunaan
tumbuhan liar digunakan sebagai obat alami dengan sederhana.

Bagian tanaman yang digunakan sebagai obat terdapat pada
bagian daun. Oleh Masyarakat Semerap biasanya digunakan dengan
cara diminum (Vria Andesmora et al., 2022). Pada pengolahan
tumbuhan liar yang digunakan sebagai obat dapat diawali dengan cara
bagian tumbuhan yang akan dapat secara langsung direbus atau
dikeringkan terlebih dahulu dan selanjutnhya dapat diseduh.

Selain dapat digunakan untuk berbagai macam penyakit tersebut,
di dalam penelitian Jafar et al., (2018) menemukan bahwa dari hasil
responden dari penelitiannya, itu untuk pengobatan penyakit medis atau
penyakit yang mungkin terjadi tergolong penyakit berat seperti kanker,
stroke, dan penyakit berat lainnya. Obat-obatan yang digunakan secara

eksternal sebagai obat luka dan luka akibat benda tajam membakar.
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Tumbuhan liar juga bermanfaat bagi kesehatan reproduksi pada laki-laki
dan perempuan. Selain itu, juga beberapa kemungkinan tumbuhan liar
dapat dikonsumsi oleh ibu menyusui memiliki fungsi menciptakan
kondisi yang menguntungkan bagi ASI. Namun ada juga orang yang
tidak bisa dikonsumsi oleh ibu hamil dan ibu menyusui karena dapat
membahayakan janin dan ASI dari ibu.
Karakteristik Tumbuhan Liar

Tergantung pada lingkungan tempat tumbuh dan karakteristiknya,
tumbuhan liar diidentifikasi sebagai habitus pohon, semak, dan berbagai
jenis rumput Setiawan, dkk et al., (2014) berpendapat bahwa obat
tradisional berasal dari tumbuhan liar tidak juga memilki efek samping
karena sumber daya alam tidak terdapat sisa yang bisa diolah oleh tubuh
manusia. Berdasarkan hasil penelitian Mais et al., (2018) bahwa
berdasarkan habitusnya, didapatkan bahwa habitus yang paling sering
digunakan sebagai obat adalah pada habitus semak. Didalam
penelitiannya menemukan terdapat 15 spesies habitus semak yang
memiliki potensi dan dimanfaatkan sebagai obat, diantaranya ciplukan
(Physalis angulate L.). Selain itu, dalam penelitiannya juga menemukan
habitus perdu, pohon, herba, terna, dan rumput — rumputan.
. Faktor Lingkungan

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan pada tumbuhan, secara umum terdiri dari faktor eksternal
dan faktor internal. Faktor eksternal, diantaranya yaitu tanah, suhu,
kelembapan, bahaya, dan air. Sedangkan faktor internalnya, yaitu
hormon, gen, kandungan klorofil serta struktur morfologi dan anatomi
organ tumbuhan (A’yuningsih Diah, 2017). Hal tersebut didukung oleh
penelitian (Felania, 2017) dalam kesimpulannya dihasilkan bahwa
ketersediaan air pada tumbuhan kacang hijau berpengaruh di proses
fisiologis dam metabolism terhadap tanama yang ditandai dengan
beberapa respon tanaman seperti, pada saat tanaman tersebut dalam
keadaan tercekan karena ketersediaan air menipis makan tanaman akan

menutup stomata. Penutupan stomata tersebut dapat mengakibatkan
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terganggunya proses fotosistesis pada tanaman. Kemudian respon lain
yang diberikan oleh tanaman pada saat tercekam karena terbatasnya air
untuk tanaman tersebut ditandai dengan daun — daun yang tumbuh
dengan ukuran yang lebih kecil. Faktor internal yang mempengaruhi
pertumbuhan berdasarkan dari hasil penelitian (Khafid et al., 2021)
dapat disimpulkan bahwa klorofil termasuk faktor internal
pertumbuhan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitiannya
yaitu kandungan pigmen klorofil dan karetenoid meningkat seiring
pertambahan umur pada daun salam (Syzigium polyanthym) sampai usia
puncak dewasa, kandungan klorofil dank karotenoid akan menurun
karena pengaruh dari senescence.

Menurut (Jayadi, 2015) faktor abiotik lingkungan, diantaranya
adalah kelembapan tanah, pH tanah, suhu, kelembapan udara, dan
intensitas Cahaya.

1. Kelembapan Tanah
Kelembapan tanah adalah jumlah ketersediaan air yang
tersimpan pada setiap pori-pori tanah. Penguapan melalui
permukaan tanah, transpirasi, dan perkolasi menyebabkan
kelembapan tanah sengan dinamis.
2. pH Tanah
Kesuburan tanah dipengaruhi oleh beberapa indikator salah
satunya pH tanah. pH tanah mempengaruhi bagaimana bagaimana
penyebaran tumbuhan sesuai dengan kisaran pH tertentu untuk
pertumbuhannya. Tanah dengan pH rendah maupun pH tinggi dapat
membatasi pertumbuhan tanaman. Untuk aplikasi penggunaan lahan
level optimum pH tanah berkisar antara 5 — 7,5.
3. Suhu
Salah satu faktor penting lingkungan berikutnya adalah suhu.
Suhu berperan penting dalam persebaran suatu organisme karena
pengaruhnya pada biologi dan ketidakmampuan sebagian besar
organisme untuk mengatur suhu tubuhnya secara baik dan tepat.

Suhu optimum dilihat secara umum dapat menggambarkan
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darimana daerah asal suatu tumbuhan. Setiap tumbuhan memiliki
kisaran toleransi suhu yang berbeda-beda. Tumbuhan yang
berhabitat di air memiliki kisaran toleransi suhu yang lebih sempit
dibandingkan dengan tumbuhan yang berhabitaat di darat.
Tumbuhan tropis memiliki kisaran suhu optimum antara 30°C —
35°C, dan tidak akan bisa tumbuh dikisaran suhu antara 12°C — 15°C.
4. Kelembapan Udara
Adanya suhu udara yang tinggi menyebabkan kelembapan
udara juga meningkat. Uap air yang terdapat di udara bersumber dari
penguapan pada samudera sebagai sumber utama. Semakin banyak
uap air yang dapat dikandungnya, maka semakin tinggi pula suhu
udara.
5. Intensitas Cahaya
Pada pertumbuhan salah satu tumbuhan yang berhabitat
dilingkungan dataran, cahaya tidak termasuk faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan pada tumbuhan tersebut. Namun, pada
penaungan kanopi hutan menjadikan tumbuhan disekitarnya
bersaing untuk mendapatakan intensitas cahaya yang masuk.
Respon pada tanaman terhadap cahaya matahari ditentukan oleh
sintesis hijau daun, respirasi dan transpirasi stomata, suhu dari organ
permukaan, pembentukan anthosianin, absorbsi mineral hara, laju
pernafasan pada tumbuhan.
Buku Informasi
Buku informasi merupakan jenis buku nonfiksi yang biasanya
kedua istilah tersebut disamakan begitu saja karena keduanya adalah
representasi dari akta faktual ((Nurgiyantoro, 2013) dalam (Suci,
2016)). Misalnya buku informasi keanekaragaman hayati jenis
tumbuhan liar yang memiliki potensi sebagai obat, berarti isi dari buku
informasi tersebut mengenai tentang tumbuhan liar yang dapat dijadikan

bahan untuk obat.
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Buku informasi keanekaragaman hayati yang dimaksud
merupakan implementasi dari penelitian yang dilakukan peneliti sebagai
sumber dasar materi keanekaragaman hayati. Muatan dalam buku
informasi keanekaragaman hayati berkaitan dengan tumbuhan liar yang
memiliki potensi sebagai obat yang ada diwilayah Desa Ngesrepbalong,
Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Implementasi
berupa buku informasi diharapkan dapat menambah pengetahuan atau
informasi keanekaragaman hayati yang ada di sekitar. Dengan adanya
gambar berupa foto asli dan informasi yang disampaikan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami. Materi yang ada di dalam buku informasi
ini berdasarkan penelitian langsung ke lapangan dengan informasi
tambahan yang didapatkan dari narasumber, buku, jurnal, maupun

referensi yang relevan.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kawasan Hutuan Lindung Gunung
Ungaran Desa Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten

Kendal, Jawa Tengah.

Curug Lawe Secepit

RebunTeh Medini

Gambar 3.1 Peta Desa Ngresepbalong, Kecamatan Limbangan,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah
Sumber : Google Maps
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Gambar 3.2 Denah Lokasi Penelitian
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2023.

14
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B. Alat yang Digunakan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain alat tulis, kertas
manila warna putih, penggaris, gunting / cutter, sarung tangan, altimeter,

soil tester, hygrometer, lux meter, meteran, tali rafia, pasak, dan kamera.

C. Objek yang Diamati :
Objek pada penelitian ini adalah tumbuhan liar yang memiliki khasiat
sebagai obat yang ada di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa

Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, sebagai berikut :

a. Wawancara dengan beberapa masyarakat yang benar-benar mengetahui
dan memahami jenis tumbuhan liar yang berkhasiat untuk obat sebagai
narasumber.

b. Observasi secara langsung di lapangan dengan cara menyusuri jalur
yang telah ditentukan sebanyak tiga jalur dengan masing-masing sejauh

1 km.

E. Prosedur Penelitian / Segmentasi dan Seleksi Sampel
Penelitian ini menggunakan metode jelajah di sepanjang jalur yang
telah ditentukan. Dengan teknik pengumpulan data melalui pertama
wawancara dengan beberapa masyarakat Desa Ngesrepbalong dan
observasi langsung di lapangan. Dengan prosedur penelitian, sebagai
berikut :
1. Tahap Awal
Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu mencari berbagai
informasi kepada masyarakat setempat dengan cara mewawancarai
beberapa narasumber yang benar-benar mengetahui tentang tumbuhan
liar yang berpotensi sebagai obat dan referensi literatur mengenai tema
yang ditentukan dalam penelitian, menentukan judul dan berkonsultasi

dengan dosen pembimbing
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Survei Lapangan Penelitian

Kegiatan survei lapangan penelitian digunakan untuk
mempermudah dalam mendapatkan kebutuhan informasi objek yang
akan diteliti, dengan cara pengamatan langsung dan observasi pada
lokasi penelitian. Tujuan dari survei penelitian ini untuk mengetahui
terkait potensi yang akan dijadikan sebagai objek penelitian.
Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dalam penelitian digunakan untuk
memperjelas arah penelitian, prosedur penelitian, objek penelitian, dan
metode yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan. Yang
diharapkan dapat membantu proses penelitian yang akan dilaksanakan.
. Penentuan Wilayah Yang Akan Diteliti

Menentukan jalur penelitian yang digunakan untuk mengambil
data yang akan diteliti. Lokasi yang akan dijadikan jalur dan tempat
pengambilan data penelitian yaitu sepanjang 1 km tepi kiri, tengah, dan
kanan Hutan Lindung.
. Pengambilan Data Penelitian

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan dua metode yaitu
metode wawancara dan observasi langsung di lapangan. Dengan
menggunakan line transect sepanjang 1 kilometer dengan 10 meter jarak
pandang ke area kanan dan 10 meter ke area kiri di sepanjang line
transect yang sudah ditentukan. Dalam 1 kilometer dibagi menjadi 10
segmen, panjang masing-masing segmen 100 meter. Penentuan teknik
line transect dalam penelitian ini yaitu berdasarkan kondisi lapangan
seperti jalur pengambilan sampel yang dapat dijangkau. Dalam hal ini,
peneliti mengambil sampel berdasarkan pengamatan di lapangan
terhadap keanekaragaman tumbuhan liar berkhasiat obat di Kawasan
Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong, Kecamatan

Limbangan, Kabupaten Kendal.
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10 m 10 m 10 m 10 m
100 m 100 m 100 m 100m dst

Tkm
10 m 10 m 10 m 10 m

Panjang jalur line transect

Gambar 3.3 Denabh /ine transect
6. Tabulasi dan Dokumentasi Data Penelitian
Identifikasi data yang dihasilkan dari penelitian dengan cara
mengidentifikasi melalui observasi langsung pada masing — masing
jalur yang telah ditentukan dan mendokumentasikan menggunakan
kamera setiap jenis tumbuhan liar berkhasiat obat yang ditemukan,
selanjutnya memasukkan data ke dalam tabel pengamatan yang telah

disiapkan.

Tabel 3.1 Jenis — jenis Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat di lokasi penelitian

No Nama  Nama Segmen Segmen Segmen Jumlah

Spesies  Lokal I II 11 individu

Tabel 3.2 Tumbuhan Obat dan Manfaatnya

No Nama Nama Manfaat Bagian yang

Spesies Lokal Dimanfaatkan
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Tabel 3.3 Pengamatan Faktor Lingkungan

No Parameter Hasil Pengukuran

Intensitas cahaya

pH tanah

Kelembapan tanah

Suhu

Rl Il ol

Kelembapan udara

F. Analisis dan Interpretasi Data

1.

Analisis Manfaat dan Bagian Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Sebagai
Obat

Menganalisis jenis dan potensi tumbuhan liar yang berkhasiat obat
dengan cara mewawancarai beberapa masyarakat yang benar-benar
memahami tentang data yang diperlukan selain itu juga menggunakan
acuan artikel jurnal, buku tentang tumbuhan obat, dan internet.
Analisis Kelimpahan Relatif

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah jenis tumbuhan liar
yang berkhasiat sebagai obat, jumlah tumbuhan di setiap line transect,
dan frekuensi kelimpahan relatif tumbuhan.

Dengan demikian, maka didapatkan rumus :

Y. individu suatu spesies (ni)

= x 1009
Y. total individu yang ditemukan (N) %

Keterangan :
Y. individu = jumlah suatu individu satu spesies
Y. individu = jumlah total individu yang ditemukan

KR = Kelimpahan Relatif
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G. Pembuatan Buku Informasi

1. Penyusunan Draft Awal Buku Informasi

Implementasi dari penelitian ini adalah sebagai dasar pembuatan Buku
Informasi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat di
Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong,
Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal. Dengan dibuatnya buku
informasi ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah pengetahuan
pembaca, sehingga pembaca dapat mengetahui dan menjaga kelestarian
tumbuhan liar yang bermanfaat tersebut.

Pada tahap media pembelajaran buku informasi dibuat dengan prosedur

sebagai berikut. Berikut tahap pembuatan Buku Informasi :

a. Menentukan judul Buku Informasi

Judul dari buku informasi ditentukan berdasarkan materi pokok
dari penelitian yaitu tumbuhan liar berkhasiat obat yang terdapat di
wilayah penelitian.

b. Materi dalam buku informasi diringkas dari beberapa buku
referensi/literatur dan hasil penelitian di Hutan Lindung Desa
Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal

c. Peneliti Menyusun materi untuk disajikan dalam buku informasi
dengan menggunakan Microsoft Word

d. Merancang outline Buku Informasi

Buku informasi berbentuk buku yang dicetak yang terdiri dari
bagian-bagian buku informasi yaitu cover buku, pendahuluan, isi,
penutup.

Secara umum media pembelajaran buku informasi terdiri dari
bagian-bagian yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Pembuka
e Kata Pengantar
e Daftar Isi
e Pendahuluan
e Desa Ngesrepbalong

e Tumbuhan obat
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b. Bagian Isi
e Materi memuat dari hasil penelitian Tumbuhan Liar
Berkhasiat Obat di Kawasan Hutan Lindung Desa
Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal
e Memuat materi yang bersumber dari literatur dan referensi
yang mendukung tentang Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat
e Materi disertai gambar dan keterangan untuk menjelaskan
spesies yang sudah ditemukan
c. Penutup
e Penutup
e Daftar Pustaka berisi daftar rujukan yang dipakai dalam
penyusunan buku informasi. Dapat juga diberikan biografi
dari penulis buku tersebut.
2. Analisis Validasi Buku Informasi

Berdasarkan penelitian ini jenis data yang diperoleh merupakan data
yang berkaitan dengan validasi dan tanggapan dari ahli materi dan ahli
media mengenai buku informasi keanekaragaman hayati tumbuhan liar
berkhasiat obat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa
Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal. Teknik
analisis yang digunakan untuk mengolah data adalah analisis deskriptif
kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.

Analisis data ini digunakan untuk mengolah data hasil validasi dari
ahli materi dan ahli media berupa komentar, saran dan perbaikan yang
terdapat pada instrument validasi. Uji validasi dengan menggunakan
lembar instrument yang berisi komponen penilaian dan lembar masukan
untuk produk buku informasi oleh ahli misalnya Dosen Program
Pendidikan Biologi. Diberikan oleh peneliti kepada ahli materi dan ahli
media dalam bentuk skala likert. Skala likert merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur presepsi, sikap, atau pendapat seseorang
atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial
(Bahrun, Alifah, & Mulyono, 2018; Saputra & Nugroho, 2017 dalam
(Pranatawijaya et al., 2019)).
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Pada pengembangan media dilakukan pemberian angket untuk
validasi media buku informasi kepada tim validator. Selanjutnya hasil
validator berupa tanggapan, saran, maupun masukan dikumpulkan dan
dihitung berapa koefisien validitas isi dalam penelitian diolah dari skor
yang didapatkan.

Skor penilaian yang digunakan yaitu :

Skor 4 : Sangat Setuju (SS)

Skor 3 : Setuju (S)

Skor 2 : Tidak Setuju (TS)

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)

Analisis data dijadikan acuan untuk perbaikan atau revisi pada
produk. Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dalam bentuk analisis presentase.
Teknik analisis presentasi digunakan untuk menyajikan data yang
merupakan frekuensi atas tanggapan subjek uji coba terhadap produk
dianalisis dengan menggunakan rumus untuk mengetahui kriteria
kevalidan buku informasi yang dikembangkan ( Purwanto 2021 dalam

Wijarini et al., 2018)

Rumus Uji Validasi Buku Informasi :
R

NP== x100%
M

Keterangan :

NP : Nilai persen yang dicari

R : Skor yang diperoleh

M : skor maksimal

Hasil uji validasi produk buku informasi dapat disajikan dalam
bentuk predikat sangat wvalid hingga sangat tidak wvalid. Untuk
menghasillkan niali dalam bentuk predikat tersebut dilakukan dengan cara
kategori skor. Skor maksimal untuk mendapatkan predikat sangat valid
yaitu 81% < NP < 100% selanjutnya untuk mendapatkan predikat valid yaitu
62% < NP <81 % selanjutnya skor mendapatkan predikat cukup valid yaitu



22

43% < 62% kurang valid 33% < NP <43% dan untuk predikat sangat tidak
valid dengan skor NP < 33%. Namun pada penelitian ini, peneliti akan
menggunakan skor berupa point dengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 3.4 Interval Nilai Kevalidan Buku Informasi

No Interval Kevalidan Predikat
1. 81% < NP < 100% Sangat Valid
2 62% < NP <81 % Valid
3. 43% < 62% Cukup Valid
4 33% <NP<43% Kurang Valid
5 NP <33% Sangat Tidak Valid

(Purwanto, 2012 dikutip dalam (Wijarini ef al., 2018))

3. Penyusunan Draft Akhir
Pada tahap ini berisi tentang penyempurnaan draft awal yang telah
divalidasi kemudian disempurnakan berdasarkan saran-saran dari

validator mengenai produk yang akan dibuat.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Informasi Umum
a. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dengan metode
penelitian wawancara melalui beberapa pertanyaan kepada tiga responden
sebagai narasumber yaitu ibu Sri Darni, bapak Munasikin, dan bapak
Ahmad Sineguh. Ibu Sri Darni merupakan ibu rumah tangga berumur 48
tahun. Ibu Sri Darni memiliki pemahaman dan biasa menggunakan
tumbuhan liar berkhasiat obat yang terdapat di lokasi penelitian. Selain itu,
Ibu Sri Darni juga membudidayakan beberapa tumbuhan liar berkhasiat obat
yang sering digunakan di halaman rumahnya. Narasumber kedua yaitu
Bapak Munasikin. Bapak Munasikin merupakan wiraswasta berumur 48
tahun yang juga memiliki pengetahuan dan menggunakan tumbuhan liar
sebagai obat. Narasumber ketiga yaitu Bapak Ahmad Sineguh. Bapak
Ahmad Sineguh dengan umur 50 tahun merupakan tukang pijat saraf, dan
terapi herbal. Dalam pengobatannya Bapak Ahmad Sineguh kerap
menggunakan tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai obat. Berdasarkan
wawancara kepada tiga narasumber mengetahui pengetahuan terkait
pengobatan tradisional secara turun temurun. Narasumber juga
menggunakan tumbuhan liar sebagai obat untuk pengobatan tradisional.
Dengan cara penggunaan paling sering yaitu dengan cara direbus untuk
diminum. Namun, selain direbus cara penggunaan lainnya seperti ditumbuk,
dibalurkan, dan bisa juga digunakan secara langsung.
b. Kondisi Lingkungan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Hutan Lindung Gunung Ungaran di Desa
Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Jawa Tengah.

Berikut tabel hasil penelitian kondisi lingkungan lokasi penelitian :

23
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Tabel 4.1 Hasil penelitian kondisi lingkungan di lokasi
penelitian pada pagi hari (07.00 — 08.00).

Parameter Hasil Pengukuran
Intensitas cahaya (Lux) 286
pH tanah 5,2
Kelembapan tanah (%) 62,5
Suhu udara (°C) 26
Kelembapan udara (%) 84

Tabel 4.2 Hasil penelitian kondisi lingkungan di lokasi
penelitian pada siang hari (12.00 — 13.00).

Parameter Hasil pengukuran
Intensitas cahaya (Lux) 3080
pH tanah 5,6
Kelembapan tanah (%) 50
Suhu udara (°C) 30
Kelembapan udara (%) 73

Tabel 4.3 Hasil penelitian kondisi lingkungan di lokasi
penelitian pada sore hari (17.00 — 18.00).

Parameter Hasil Pengukuran
Intensitas cahaya (Lux) 1188
pH tanah 54
Kelembapan tanah (%) 62,5
Suhu udara (°C) 27

Kelembapan udara (%) 80




2. Data Hasil Penelitian Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat
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a. Jenis-jenis Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat Di Kawasan Hutan

Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong

Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat berlimpah terutama

tanaman yang memiliki kkhasiat sebagai obat tradisional. Masyarakat

Indonesia memanfaatkan tanaman obat tradisional sebagai bahan

pengobatan untuk berbagai macam penyakit (Rabiatul Adawiyah et al.,

2019). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan di Kawasan

Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong Kabupaten

Kendal didapatkan 40 jenis tumbuhan liar berkhasiat obat.

Jenis-jenis tumbuhan liar berkhasiat obat dideskripsikan pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Jenis-jenis Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat Di Kawasan

Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong

No. Nama Spesies Nama Lokal
1. | Chromolaena odorata Krinyu

2. | Urena lobata Pulutan

3. | Solanum torvum swartz Cokak

4. | Smallanthus sonchifolius Daun Insulin

5 Lantana camara Tembelekan

6. | Glirisidia sepium Risidi

7. | Sida rhombifolia Sidogori

8. | Piper aduncum Suruh-suruhan

9. | Brugmansia suaveolens Kembang Trompet Putih
10. | Polygala paniculata L Po o balsem

11. | Rauvolfia serpentina Pule

12. | Heptapleurum actinophyllum | Walisongo

13. | Euphorbia pulcherrima Kastuba

14. | Cinnamomum cassia Tejo

15. | Melastoma Senggrani
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16. | Graptophylum pictum Daun ungu

17. | Piper retrofractum Cabe gunung
18. | Laphatherum gracile Rumput bambu
19. | Cnidoscolus aconitifolius Kates jepang
20. | Sansevieria Lidah mentua
21. | Stachytarpheta jamaicensis | Aren

22. | Hibiscus tiliaceus Waru

23. | Muntingia calabura Kresen

24. | Codiaeum variegatum Puring pupus
25. | Bischofia javanica blume Pendarahan / gintungan
26. | Atrocarpus elasticus Bendo

27. | Cinchona Kina

28. | Erythrina variegata Dadap

29. | Stachytarpheta jamaicensis | Pecut kuda

30. | Bidens Pilosa Ketul

31. | Ageratum conyzoides Bandotan

32. | Eleusine indica L. Lulangan

33. | Amomum compactum soland | Kapulaga

34. | Solanum americanum Moto pitik

35. | Homalomena rubescens ler-iler

36. | Clitoria ternatea Bunga telang
37. | Momordica balsamina Pare hutan

38. | Mikania micrantha Sembung rambat
39. | Dioscorea hispida Gadung

40. | Selaginella Cakar ayam

b. Kelimpahan Relatif Jenis Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat Di
Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong

Terdapat banyak sekali jenis tumbuhan liar berkhasiat obat yang

dapat ditemui di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa
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Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal didapatkan
40 jenis tumbuhan liar berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat sebagai obat tradisional.

Kelimpahan Relatif Jenis-jenis tumbuhan liar berkhasiat obat

tersebut di deskripsikan pada tabel 4.5

Tabel 4.5 Kelimpahan Relatif Jenis-jenis tumbuhan Liar
Berkhasiat Obat yang Terdapat di Kawasan Hutan Lindung

Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan,

Kabupaten Kendal.
No. Nama Spesies Nama Jumlah | Kelimpahan
Lokal Individu | Relatif (%)

. Chromolaena Krinyu 1.827 9,57
odorata

2. Urena lobata Pulutan 380 1,99

3. | Solanum torvum Cokak 401 2,10
swartz

4. | Smallanthus Daun 203 1,06
sonchifolius insulin

5. | Lantana camara Tembelekan 1.044 5,47

6. | Glirisidia sepium Risidi 46 0,24

7. | Sida rhombifolia Sidogori 825 4,32

8. | Piper aduncum Suruh- 358 1,87

suruhan

9. | Brugmansia Kembang 370 1,93

suaveolens Trompet
Putih

10. | Polygala paniculata | Po o balsem 440 2,30
L

11. | Rauvolfia Pule 215 1,12
serpentina
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12. | Heptapleurum Walisongo 47 0,24
actinophyllum
13. | Euphorbia Kastuba 15 0,07
pulcherrima
14. | Cinnamomum Tejo 28 0,14
cassia
15. | Melastoma Senggrani 558 2,92
16. | Graptophylum Daun ungu 45 0,23
pictum
17. | Piper retrofractum | Cabe 121 0,63
gunung
18. | Laphatherum Rumput 312 1,63
gracile bambu
19. | Cnidoscolus Kates 44 0,23
aconitifolius .
Jepang
20. | Sansevieria Lidah 131 0,68
mentua
21. | Stachytarpheta Aren 351 1,84
jamaicensis
22. | Hibiscus tiliaceus Waru 376 1,97
23. | Muntingia calabura | Kresen 81 0,42
24. | Codiaeum Puring 216 1,13
variegatum
pupus
25. | Bischofia javanica | Pendarahan 58 0,30
blume .
/ gintungan
26. | Atrocarpus elasticus | Bendo 47 0,24
27. | Cinchona Kina 36 0,18
28. | Erythrina variegata | Dadap 192 1,00
29. | Stachytarpheta Pecut kuda 1.581 8,28
Jjamaicensis
30. | Bidens Pilosa Ketul 1.089 5,70
31. | Ageratum Bandotan 1.698 8,90
conyzoides
32. | Eleusine indica L. Lulangan 795 4,16
33. | Amomum Kapulaga 395 2,07

compactum soland
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34. | Solanum Moto pitik 719 3,76
americanum
35. | Homalomena Iler — iler 183 0,95
rubescens
36. | Clitoria ternatea Bunga 230 1,20
telang
37. | Momordica Pare hutan 636 3,33
balsamina
38. | Mikania micrantha | Sembung 1.318 6,91
rambat
39. | Dioscorea hispida | Gadung 117 0,61
40. | Selaginella Cakar ayam 1.553 8,14
Jumlah 19.081 100 %
Kategori :
1. Sedikit 10,070 — 2,445
2. Agak banyak : 2,446 — 4,820
3. Banyak 14,821 - 17,265
4. Sangat banyak / melimpah : 7,266 — 9,640

Tabel 4.5 menyatakan terdapat 40 jenis tumbuhan liar berkhasiat
obat yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa
Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal dengan
tumbuhan yang paling melimpah adalah Chromolaena odorata (krinyu)
sebanyak 9,57% dan tumbuhan yang paling sedikit adalah Euphorbia
pulcherrima (Kastuba) 0,07%.

Pemanfaatan Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat Oleh Masyarakat
Desa Ngesrepbalong

Terdapat berbagai macam jenis tumbuhan liar berkhasiat obat yang
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Ngesrepbalong, Kecamatan
Limbangan, Kabupaten Kendal.

Pemanfaatan tumbuhan liar berkhasiat obat dideskripsikan pada

tabel 4.6
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Tabel 4.6 Pemanfaatan tumbuhan liar berkhasiat obat oleh

masyarakat Desa Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan
Kabupaten Kendal.
No. | Nama Spesies | Manfaat Bagian yang Cara
Dimanfaatkan | Pemanfaatan
Chromolaena | Sakit Daun Direbus
1. odorata pinggang untuk
diminum
Urena lobata | Eksim, Daun dan Dihaluskan
kadas, dan | batang muda untuk baluran
gatal dan direbus
2. sebagai
campuran air
pada saat
mandi
Solanum Penyakit Buah dan daun | Dimasak dan
torvum swartz | kelamin, untuk lalapan
3. kanker, Direbus
kista, dan untuk obat
sakit mata sakit mata
Smallanthus Diabetes Daun Direbus
4. | sonchifolius untuk
diminum
Lantana Pembersih | Daun Direbus
camard darah dan untuk
masuk diminum dan
> angina tau ditumbuk
perut sebagai
kembung baluran
Glirisidia Gatal Daun Dihaluskan
6. sepium untuk
dibalurkan
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Sida Asam urat, Daun, Direbus
rhombifolia rematik, Akar, dan Dikunyah
sakit gigi, Bunga Langsung
k anti sengat digunakan
untuk
digosokkan
Piper Asam urat Daun Direbus
8. aduncum untuk
diminum
Brugmansia Obat Bunga Direbus
9. | suaveolens penenang untuk
diminum
Polygala Batuk Daun Dihaluskan
10 paniculata L untuk baluran
Rauvolfia Pegel linu Kulit batang | Direbus
11. |%9P entina dan akar untuk
diminum
Heptapleurum | Pelancar Daun Dihaluskan
1> actinophylum ASI untuk baluran
Euphorbia Pelancar Daun hijau dan | Direbus
pulcherrima ASI dan untuk
13. diminum.
Luka Getah Dipakai
langsung
Cinnamomum | Obat Pohon Dibakar
14. 1 cassia
nyamuk
Melastoma Luka dan Daun Dihaluskan
untuk baluran
15. ginjal Direbus
untuk

diminum
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Graptophylum | Wasir Daun Direbus
16, |Piem untuk
diminum
Piper Masuk Buah Direbus
17. retrofractum angin untuk
diminum
Laphatherum | Demam Daun Ditumbuk
18. gracile Patah untuk baluran
tulang
Cnidoscolus Asam urat Daun Direbus
19. aconitifolius dan pegel untuk
linu diminum
Sansevieria Anti Pohon Ditanam
20. radiasi didalam /
diluar rumah
Stachytarpheta | Diabetes, Akar Direbus
Jamaicensis liver, batu untuk
ginjal, batu diminum
21. empedu,
dan
kencing
batu
Hibiscus Patah Kulit batang | Dipakai
22. | tiliaceus
tulang langsung
Muntingia Diabetes Daun Direbus
23 calabura untuk
diminum
Codiaeum Anti Daun Direbus
24. variegatum kanker untuk

diminum
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Bischofia Pendarahan Daun Direbus
25. Javanica untuk
blume
diminum
Atrocarpus Diabetes Daun Direbus
2. elasticus untuk
diminum
Cinchona Malaria Kulit batang | Direbus
217. untuk
diminum
Erythrina Penurun Daun Ditempel
28. variegata demam sebagai
kompresan
Stachytarpheta | Masuk Daun Direbus
Jjamaicensis angin / untuk
kembung, diminum
2. pelancar
datang
bulan
Bidens Pilosa | Masuk Daun Direbus
30. angin untuk
diminum
Ageratum Masuk Daun Direbus
31, | <O zoides angin untuk
diminum
Eleusine Typhus Satu tumbuhan | Direbus
32. indica L. utuh untuk
diminum
Amomum Aromatic Buah Direbus
33, | Compectm sebagai
aromaterapi
Solanum Dehidrasi Buah Langsung
34| americanum

digunakan
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untuk
dimakan
Homalomena Wasir Daun Direbus
35 rubescens untuk
diminum
36 Clitoria Minuman Bunga Dikeringkan
| | lernatea Kesehatan sebagai teh
Momordica Hipertensi | Daun dan buah | Direbus
37 balsamina dan untuk
kolesterol diminum
Mikania Kanker Daun Direbus
33 micrantha untuk
diminum
39. | Dioscorea Anti bisa Umbi Dihaluskan
hispida
Selaginella Anti Daun Dihaluskan
40. bengkak sebagai
baluran

d. Implementasi Hasil Penelitian Dalam Buku Informasi Tumbuhan

Liar Berkhasiat Obat

Berdasarkan hasil validasi buku informasi tumbuhan liar berkhasiat

obat dan implementasinya pada bidang pendidikan, yang dilakukan oleh

Validator Materi :
Validator Media :

Hasil validasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.7
Tabel 4.7 Hasil Validasi Buku Informasi Tumbuhan Liar Berkhasiat

Obat

No Validator Skore Kriteria
1. Ipah Budi Minarti, M.Pd 96 Sangat valid
2. Lussana R.D, S.Si., M.Pd 88 Sangat valid
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B. Pembahasan
1. Informasi Umum
a. Karakteristik Responden

Pada hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat tiga responden
sebagai narasumber. Narasumber tersebut terdiri dari satu narasumber
perempuan yaitu Ibu Sri Darni dan dua narasumber laki-laki yaitu Bapak
Munasikin dan Bapak Ahmad Sineguh. Dimana ketiga narasumber
tersebut memiliki pemahaman dan sebagai pengguna tumbuhan liar
berkhasiat obat. Berdasarkan wawancara dengan narasumber
pemahaman serta pengetahuan tersebut didapat secara turun temurun.
Turun temurun mendapatkan pengetahuan terkait tumbuhan liar
berkhasiat obat dari kebiasaan orangtua yang mengobati penyakit
melalui pengobatan tradisional seperti penggunaan tumbuhan liar
berkhasiat obat. Eko Sri Wahyuni (2021) berpendapat bahwa
penggunaan tumbuhan liar berkhasiat obatpun masih dilakukan hingga
sekarang. Selain mudah didapatkan tumbuhan berkhasiat obat dianggap
tidak memiliki efek samping yang membahayakan.

Pemanfaatan tumbuhan liar berkhasiat obat paling sering digunakan
dengan cara pengolahan direbus untuk diminum. Mereka tergolong
sering melakukan pengobatan dengan tumbuhan liar berkhasiat obat
secara turun temurun berdasarkan orang tua sejak zaman dahulu.

b. Kondisi Lingkungan Tempat Penelitian

Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong
sebagai tempat penelitian memiliki kondisi lingkungan yang khas sesuai
dengan ekosistem hutan pegunungan di wilayah tersebut. Dengan
topografi daerah pegunungan seperti Gunung Ungaran cenderung
memiliki topografi yang berbukit-bukit dan bahkan berlereng curam.
Topografi ini mempengaruhi pola aliran air, pengaruh suhu, dan jenis
vegetasi yang tumbuh di area tersebut. Gunung Ungaran memiliki
ketinggian yang cukup bervariasi. Bagian puncaknya bisa mencapai
ketinggian lebih dari 2.000mdpl, sementara daerah sekitarnya seperti
Desa Ngesrepbalong memiliki ketinggian yang lebih rendah. Perbedaan
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ketinggian ini menciptakan variasi habitat untuk berbagai jenis flora dan
fauna. Hutan Lindung Gunung Ungaran diperkirakan memiliki ragam
vegetasi alami yang kaya, termasuk tumbuhan liar yang memiliki
khasiat sebagai obat.

Pengambilan data faktor lingkungan di lokasi penelitian meliputi
intensitas cahaya, pH tanah, kelembapan tanah, suhu, dan kelembapan
udara. Mengukur intensitas cahaya dilakukan dengan menggunakan lux
meter yang diarahkan ke arah datangnya sinar matahari, besarnya
intensitas cahaya dapat dilihat pada skala lux meter. kelembapan dan pH
tanah diukur dengan menggunakan soil tester dengan cara
penggunaannya yaitu menancapkan ujung alat ke tanah yang ingin
diukur kemudian tekan tombol dengan lama untuk mengukur pH tanah
dan kelembapan tanah. Selanjutnya lihat jarum pada soil tester. Terdapat
dua garis nilai yaitu nilai atas dan nilai bawah. Garis nilai atas
menunjukkan nilai pH tanah dan garis nilai bawah menunjukkan nilai
kelembapan tanah (dalam satuan %).

Lingkungan merupakan sebagai tempat untuk saling berinteraksi
bagi makhluk hidup dengan komponen abiotk. Proses kelangsungan
hidup suatu organisme pada proses pertumbuhan dan perkembangannya
dipengaruhi oleh parameter lingkungan. Oleh karena itu, adanya
parameter lingkungan mempengaruhi tinggi rendahnya
keanekaragaman suatu organisme.

Pada penelitian yang dilakukan di kawasan Hutan Lindung
Gunung Ungaran Kabupaten Kendal. Penelitian dilakukan meliputi tiga
jalur yang disebut dengan transect 1, transect 2, dan transect 3. Faktor
lingkungan yang diukur pada penelitian ini, antara lain :

a. Intensitas cahaya
Intensitas cahaya yang diperoleh dari hasil pengukuran pada
lokasi penelitian pada tiga waktu yaitu di pagi, siang, dan sore hari
memiliki hasil yang berbeda. Pengukuran intensitas cahaya pada
pagi hari intensitas cahaya sebesar 286 lux meter. Intensitas tertinggi

terjadi pada siang hari yaitu sebesar 3080 lux meter yang berarti
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mengalami kenaikan daripada di pagi hari. Kemudian pada sore hari
intensitas cahaya menurun menjadi sebesar 1188 lux meter.
Intensitas cahaya merupakan sumber energi dalam proses
fotosintesis untuk memproduksi glukosa atau karbohidrat dan
oksigen. Adanya naungan dari pohon-pohon besar dan terbuka
sehingga tumbuhan mampu menyerap cahaya matahari dengan
maksimal sehingga dapat membantu proses metabolism tumbuhan
berlangsung. Jadi, intensitas cahaya sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan.
. pH tanah

Salah satu faktor yang berperan penting lainnya adalah
keasaman atau biasa dikenal dengan sebutan pH tanah. Media atau
tempat hidup tumbuhan yang menyediakan nutrisi digunakan
sebagai sumber untuk tumbuh dan berkembang pada tumbuhan
salah satunya adalah tanah. Kondisi pH pada tanah dapat
menentukan perkembangan suatu organisme yang hidup di tanah.
Karena kondisi pH pada tanah dapat menunjukkan ada tidaknya
senyawa kimia yang bersifat racun bagi tumbuhan. Pengukuran pH
tanah, kadar pH tanah memiliki kisaran pH dari 1 — 14 skala Ph.
Untuk tanah yang memiliki pH dibawah 7 dalam kisaran 1 — 6, maka
pH dalam tanah tersebut adalah asam. Dan apabila pH tanah kisaran
8 — 14, maka tanah termasuk dalam golongan basa. Dan tanah pada
pH 7 termasuk tanah yang netral. Berdasarkan hasil penelitian pH
tanah pada Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran memiliki
kisaran pH kurang dari 7 yang berarti memiliki pH tanah netral
menuju ke asam.
Kelembaban tanah

Erat kaitannya dengan suhu pada lingkungan, apabila
kelembaban tanah tinggi maka suhu lingkungan sekitar rendah
begitu sebaliknya apabila kelembaban tanah rendah maka suhu
lingkungan sekitar tinggi. Selain mengukur pH tanah, kelembaban

tanah di kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran memiliki kondisi
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kelembapan berkisar 50 — 60%. Kelembaban sebagai pengukur
ketersediaan air untuk kebutuhan pertumbuhan dan metabolism
yang dibutuhkan dan diserap oleh tumbuhan. Tanpa adanya
ketersediaan air dan kelembaban tumbuhan yang hidup di tanah
tersebut akan terhenti pertumbuhannya dan tumbuhan mengalami
kematian.
Suhu

Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan dipengaruhi
oleh suhu. Berdasarkan pengamatan, suhu udara di lokasi penelitian
berkisar antara 26°C — 30°C. Suhu di pagi hari 26°C, pada siang hari
30°C, dan pada sore hari kembali turun kurang dari 30°C. Tinggi
rendahnya suhu udara di suatu lingkungan dapat mempengaruhi
metabolism, fotosintesis, respirasi pada tumbuhan. Oleh karena itu,
tumbuhan memerlukan suhu yang optimal untuk melakukan
metabolism secara maksimal sehingga dapat tumbuh dengan baik.
Secara fisiologis, suhu bisa memberi suatu pengaruh kepada
pertumbuhan tanaman, fotosintesis, pembukaan stomata, dan
respirasi (Mahardika ef al., 2023).
Kelembapan udara

Pengukuran kelembapan udara di lokasi penelitian menunjukkan
hasil berkisar 67% - 84%. Hal tersebut dipengaruhi karena adanya
pohon — pohon besar yang menaungi serta adanya aliran sungai yang
bersumber dari curug, sehingga udara di sekitar transect menuju
curug lebih sejuk. Jika tanaman tidak mendapatkan kelembaban, pH
tanah, intensitas cahaya, dan suhu yang baik maka tanaman tersebut
tidak dapat tumbuh dengan baik (Mukhayat ef al., 2021). Tanaman
obat sering kali memiliki preferensi terhadap kelembapan tertentu.
(Abdullah & Andreas, 2021; Sahfiitra 2023). Selain itu Ph tanah
memengaruhi ketersediaan nutrisi dan mineral penting bagi
pertumbuhan tanaman. Beberapa tanaman berkhasiat obat mungkin
lebih memilih tanah yang sedikit asam, sementara yang lain

mungkin lebih menyukai tanah yang sedikit basa (Saparinto &
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Susiana, 2024). Intensitas cahaya juga merupakan faktor penting
yang memengaruhi distribusi tanaman (Nugroho dkk., 2018;
Kaswinarni dkk., 2023)

Daerah pegunungan cenderung memiliki kondisi lingkungan
yang berbeda dengan dataran rendah. Kondisi lingkungan di
pegunungan memiliki keadaan tanah yang mendukung tumbuhan
dapat lebih subur tumbuh disana. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil data penelitian kondisi lingkungan di Kawasan Hutan Lindung
Gunung Ungaran. Termasuk berbagai tumbuhan liar berkhasiat obat
yang ditemukan dapat tumbuh subur di kawasan tersebut, sehingga
perlu dijaga kelestariannya agar dapat dimanfaatkan secara terus

menerus dengan baik.

2. Data Hasil Penelitian Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat

a. Jenis-jenis Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat Di Kawasan Hutan

Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong
Di masyarakat tumbuhan liar biasanya hanya dikenal dampak
negatifnya saja, namun disisi lain terdapat banyak manfaat yang dapat
digunakan dari tumbuhan liar salah satunya sebagai obat. Tumbuhan liar
mempunyai manfaat sebagai obat dalam penyembuhan maupun
pencegahan penyakit apabila memiliki khasiat obat (Trimin K, 2017).
Banyak obat-obatan modern yang dibuat dari tumbuhan berkhasiat obat,
namun bedanya dibagian peracikannya yang dilakukan secara klinis,
laboratoris sehingga berkesan modern (Andriani dkk et al., 2021). Pada
tabel 4.3 diketahui terdapat 39 spesies tumbuhan liar berkhasiat obat
yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa
Ngesrepbalong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal, Jawa
Tengah. dan beberapa diantaranya tumbuhan liar berkhasiat obat
tersebut digunakan oleh masyarakat sekitar. Hingga saat ini,
penggunaan tumbuhan liar berkhasiat obat masih digunakan sebagai

solusi penyembuhan tradisional oleh masyarakat desa tersebut.



40

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber yang
termasuk pengguna tumbuhan liar berkhasiat obat, jenis tumbuhan
paling banyak digunakan sebagai obat pegal linu, masuk angin, dan
diabetes hal ini disebabkan karena masyarakat Desa Ngesrepbalong
kerap mengalami penyakit tersebut. Dengan bagian yang paling
digunakan yaitu daun yang dapat dimanfaatkan dengan cara direbus,
dihaluskan, bahkan dapat digunakan secara langsung.

Deskripsi jenis-jenis tumbuhan liar berkhasiat obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Ngesrepbalong, Kecamatan
Limbangan, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah sebagai berikut.

1. Krinyu (Chormolaena odorata)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta

Classis : Angiospermae

Ordo : Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Chromolaena

Spesies : Chromolaena odorata

Gambar 4.1 Tumbuhan Krinyu
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Krinyu merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Masyarakat Desa
Ngesrepbalong memanfaatkan tumbuhan krinyu sebagai obat sakit
pinggang. Selain biasa digunakan sebagai obat sakit pinggang,
krinyu juga dapat digunakan untuk menurunkan kadar gula darah.
Kandungan flavonoid pada tumbuhan Krinyu dapat memperbaiki
beberapa akibat dari diabetes melitus. Flavonoid telah diidentifikasi
sebagai penghambat aldose reduktase yang baik. Kandungan
flavonoid yang merupakan kelas flavonol yaitu quercetin memiliki
aktivitas antidiabetes (Wunu et al., 2019). Bagian tumbuhan yang
digunakan adalah daun dan batang muda. Cara pengolahannya yaitu

daun dan batang muda dicuci hingga bersih kemudian direbus tanpa
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dihaluskan dengan menggunakan 1 liter air. Kemudian direbus
hingga tersisa - liter air dan air rebusan tersebut diminum. Elyn
Herlina & Lutpiatina (2020) juga menyatakan bahwa tumbuhan
krinyu dapat dimanfaatkan sebagai obat antibakteri. Yenti et al.,
(2011) ekstrak daun krinyu dapat diformulasikan dalam bentuk
sediaan krim kemudian digunakan dalam penyembuhan luka.
Tumbuhan ini sangat mudah ditemui di kawasan Hutan Lindung
Gunung Ungaran dan tumbuh dengan subur dengan jumlah yang
melimpah.

. Pulutan (Urena lobata)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta
Classis : Malvids
Ordo : Malvales
Familia : Malvaceae
Genus : Urena
Spesies : Urena lobata

Gambar 4.2 Tumbuhan Pulutan

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Pulutan merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Tumbuhan pulutan
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Ngesrepbalong sebagai obat
eksim, kadas, dan gatal. Efek farmakologi dari senyawa metabolit
sekunde seperti alkaloid, steroid, triterpenoid, flavonoid, dan fenolik
yang terkandung pada fraksi etil asetat daun pulutan berpotensi
sebagai antioksidan (Endrawati et al., 2022). Bagian tumbuhan yang
digunakan adalah bagian daun dan batang muda. Kemudian dicuci
hingga bersih dan ditumbuk dibalurkan pada bagian yang terkena
penyakit eksim dan kadas. Untuk obat gatal, bagian yang digunakan
juga sama yaitu daun dan batang muda. Namun, pengolahannya
berbeda. Apabila digunakan sebagai obat gatal, bagian tumbuhan

tersebut yang digunakan dicuci hingga bersih kemudian direbus.
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Terakhir, air rebusan tersebut dapat digunakan sebagai campuran air
pada saat mandi. Sabilu et al., (2023) menambahkan bahwa Pulutan
juga dapat dimanfaatkan sebagai obat penurun panas, rematik, luka,
dan sebagai antiseptic. Tumbuhan ini cukup sulit ditemui di kawasan

Hutan Lindung Gunung Ungaran karena jumlahnya yang sedikit.

. Cokak (Solanum torvum swartz)

-

Klasifikasi :

Divisio : Mangnoliophyta
Classis : Mangnoliopsida

Ordo : Solanales

Familia : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum torvum swartz

Gambar 4.3 Tumbuhan Cokak

Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Cokak merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Cokak oleh
masyarakat Desa Ngesrepbalong biasa dikonsumsi dengan cara
disayur atau sebagai lalapan pada bagian buahnya. Cokak memiliki
khasiat yang dapat digunakan sebagai obat yaitu dapat mencegah
penyakit kelamin pada perempuan, kista, dan kanker. Cara
penggunaan yang cukup simple. Seperti mengkonsumsi dengan cara
memasak buah cokak atau dapat dikonsumsi secara langsung
sebagai lalapan. Sebelum dikonsumsi dibersihkan terlebih dahulu.
Selain itu daun cokak dapat juga digunakan sebagai obat sakit mata.
Cara penggunaannya daun cokak dicuci hingga bersih kemudian
direbus. Air rebusan dari daun cokak digunakan dengan cara air
diletakan di wadah yang datar kemudian bagian mata masuk
kedalam wadah tersebut. Masyarakat Desa Ngesrepbalong
mengenal teknik tersebut dengan nama dirambang. Selain itu, pada
penelitian (Rumouw, 2017) cokak dapat digunakan sebagai obat

asam urat, hipertensi, dan liver. Dengan cara pengolahannya yaitu
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daun tumbuhan cokak direbus kemudian disaring dan diminumnya
hangat-hangat.

4. Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta

Classis : Campanulids

Ordo : Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Smallanthus

Spesies : Smallanthus sonchifolius

Gambar 4.4 Tumbuhan
Daun Insulin

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi:

Daun insulin merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Daun insulin
oleh masyarakat Desa Ngesrepbalong digunakan sebagai tumbuhan
yang dapat menurunkan kadar gula dalam tubuh yang biasa disebut
dengan diabetes. Selain itu, Aditya & Adifa (2016) menyatakan
bahwa daun insulin dapat digunakan sebagai alternatif agen
antidiabetic alami. Kandungan yang terdapat pada ekstrak daun
insulin menunjukkan bahwa daun insulin mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan fenolik (Aprilliana
Ramadhani et al., 2020). Bagian tumbuhan yang digunakan adalah
daun. Cara penggunaannya daun insulin dicuci hingga bersih
kemudian direbus menggunakan air sebanyak 1 liter. Direbus hingga
air menjadi '2 liter setelahnya air rebusan dapat diminum. Di
kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran daun insulin cukup sulit

dijumpai karena jumlahnya yang sedikit.
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5. Tembelekan (Lantana camara)
y . 3 J

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta
Classis : Lamiids

Ordo : Lamiales
Familia : Verbenaceae
Genus : Lantana

Spesies : Lantana camara

Gambar 4.5 Tumbuhan Tembelekan
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Tembelekan merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Masyarakat
Desa Ngesrepbalong menggunakan tumbuhan tembelekan ini
sebagai baluran pada bagian perut pada saat masuk angin atau
kembung. Kandungan yang dimiliki yaitu berbagai senyawa aktif
diantaranya flavonoid, tanin, saponin, dan minyak atsiri. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil penelitian (Sharma (2015) dalam
(Cahyani & Asngad, 2020)) Pada bunga dan daun mengandung
flavonoid dan saponin, sedangkan pada batang, buah, dan akar
mengandung senyawa saponin dan tannin (Cahyani & Asngad,
2020). Cara pengolahannya yaitu daun dicuci hingga bersih.
Kemudian daun ditumbuk dan langsung dibalurkan pada bagian
perut. Selain itu, tumbuhan ini dapat digunakan sebagai pembersih
darah. Dengan cara pengolahan daun dicuci hingga bersih kemudian
direbus. Direbus menggunakan 1 liter air. Setelah air tersisa sekitar
’ liter kemudian air rebusan dapat diminum. Selain itu, berdasarkan
penelitian Elis Tambaru (2017) tumbuhan tembelekan berkhasiat
sebagai obat maag, obat luka, dan obat penyakit kuning dengan cara
ditumbuk kemudian diperas lalu diminum. Sedangkan untuk obat
maag, daun di rebus lalu diminum. Dan untuk obat luka daun
tembelekan ditumbuk lalu ditempelkan pada luka. Tumbuhan ini
sangat mudah ditemui di kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran

dan tumbuh dengan subur dengan jumlah yang banyak.



6. Risidi (Glirisidia sepium)

Divisio
Classis
Ordo
Familia

Genus

AL Spesies
Gambar 4.6 Tumbuhan Risidi

Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Klasifikasi :
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: Tracheophyta
: Angiosperma
: Fabales

: Fabaceae

: Gliricidia

: Gliricidia sepium

Risidi merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Masyarakat Desa

Ngesrepbalong memanfaatkan tumbuhan risidi sebagai obat gatal.

Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu pada daun. Cara

pengolahannya daun dicuci hingga bersih kemudian ditumbuk.

Setelah ditumbuk dapat dibalurkan kebagian tubuh yang terasa

gatal. Di kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran tumbuhan risidi

cukup sulit dijumpai karena jumlahnya yang sedikit.

7. Sidogori (Sida rhombifolia)

Divisio
Classis
Ordo
Familia
Genus
Spesies

Gambar 4.7 Tumbuhan
Sidogori
Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Klasifikasi :

: Tracheophyta

: Magnoliopsida

: Malvales

: Malvaceae

: Sida

: Sida rhombifolia
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Deskripsi :

Sidogori merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Masyarakat Desa
Ngesrepbalong memanfaatkan sidogori sebagai obat rematik, sakit
gigi, asam urat dan anti sengat. Sidogori dapat dimanfaatkan hampir
pada semua bagian tumbuhannya. Pada bagian daun sidogori dapat
dimanfaatkan sebagai obat rematik. Cara pengolahannya yaitu daun
dicuci hingga bersih. Kemudian direbus dengan air 1 liter. Setelah
air tersisa sekitar % liter dari rebusan dapat diminum. Bagian akar
tumbuhan sidogori dapat digunakan sebagai obat sakit gigi. Cara
pemanfaatannya yaitu akar dicuci hingga bersih, kemudian di gigit-
gigit pada bagian gigi yang sakit. Bagian bunga dari tumbuhan
sidogori juga dapat dimanfaatkan sebagai anti sengat. Misalnya
apabila tersengat lebah, bunga sidogori langsung diletakkan hingga
kantup dapat keluar dari bagian tubuh yang tersengat. Selain itu,
apabila digunakan satu pohon utuh dari akar hingga daun dapat
bermanfaat sebagai obat asam urat. Cara pengolahannya yaitu
tumbuhan dicuci hingga bersih, kemudian direbus menggunakan 1
liter air. Setelah tersisa sekitar /% liter air rebusan tersebut kemudian
diminum sebagai obat. Selain itu, berdasarkan penelitian Silalahi
(2020) bahwa tumbuhan sidogori dapat digunakan sebagai obat
tradisional antara lain, obat encok, patah tulang, luka, demam,
pengobatan diare, malaria, disentri, demam, asma, peradangan, dan
anti inflamasi. Tumbuhan ini cukup mudah ditemui di kawasan
Hutan Lindung Gunung Ungaran dan tumbuh dengan subur dengan

jumlah yang agak banyak.
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8. Suruh-suruhan (Piper aduncum)

Klasifikasi :

Divisio : Spermatophyta
Classis : Magnoliidae
Ordo : Piperales
Familia : Piperaceae
Genus : Piper

Spesies : Piper aduncum

Gambar 4.8 Tumbuhan
Suruh-suruhan
Sumber : Dokumentasi Penelitian
Deskripsi :
Suruh-suruhan merupakan tumbuhan yang berhabitus perdu.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan suruh-suruhan
untuk penyakit asam urat. Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu
pada bagian daun. Cara pengolahannya daun dicuci bersih terlebih
dahulu kemudian direbus dengan 1 liter air. Direbus hingga kurang
lebih sekitar %2 liter air kemudian diminum. Di kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran tumbuhan suruh-suruhan cukup sulit

dijumpai karena jumlahnya yang sedikit.

9. Bunga terompet putih (Brugmansia suaveolens)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta

Classis : Angiospermae

Ordo : Solanales

Familia : Solanaceae

Spesies . Brugmansia suaveolens

Gambar 4.9 Tumbuhan Bunga
Terompet putih
Sumber : Dokumentasi Penelitian
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Deskripsi :

Bunga terompet merupakan tumbuhan yang berhabitus perdu.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong menggunakan tumbuhan bunga
terompet sebagai obat penenang. Bagian yang digunakan adalah
daun. Cara penggunaannya yaitu daun di cuci hingga bersih.
Kemudian direbus dan air rebusan daun tersebut dapat dijadikan
sebagai obat penenang. Di kawasan Hutan Lindung Gunung
Ungaran tumbuhan bunga terompet sulit dijumpai karena jumlahnya

yang sedikit.

Poo balsem (Polygala paniculata L)

/ Klasifikasi :
3 Divisio : Magnophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Polygalales
Familia : Polygalaceae
Genus : Polygala
Spesies : Polygala paniculata L

Gambar 4.10 Tumbuhan Poo
balsem

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Poo balsem merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Masyarakat
Desa Ngesrepbalong memanfaatkan po o sebagai pereda batuk.
Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu pada bagian daun. Cara
pengolahannya daun dicuci hingga bersih. Kemudian di tumbuk
kasar tidak sampai terlalu halus. Setelahnya dibalurkan pada bagian
leher. Po o balsem pengobatannya tidak untuk diminum atau
dikonsumsi namun untuk baluran. Di kawasan Hutan Lindung
Gunung Ungaran tumbuhan po o ablsem sulit dijumpai karena

jumlahnya yang sedikit.
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11. Pule (Rauvolfia serpentina)

A A Klasifikasi :
W, L Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Familia : Apocynaceae
Genus : Rauvolfia
Spesies : Rauvolfia serpentina

Gambar 4.11 Tumbuhan Pule
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Pule merupakan tumbuhan yang berhabitus perdu. Masyarakat Desa
Ngesrepbalong memanfaatkan pule untuk meredakan pegal linu dan
sakit gigi. Bagian yang digunakan yaitu kulit kayu dan akar. Cara
penggunaanya yaitu pada penyembuhan pegal linu kulit kayu dan
akar dicuci bersih hingga tidak ada sisa tanah yang menempel.
Kemudian direbus menggunakan air sebanyak 1 liter. Direbus
hingga air tersisa sekitar 2 liter kemudian diminum. Namun, untuk
pereda sakit gigi penggunaannya lebih simple yaitu cukup dengan
menempelkan kulit kayu di bagian gigi yang sakit. Di kawasan
Hutan Lindung Gunung Ungaran tumbuhan pule sulit dijumpai

karena jumlahnya yang sedikit.
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12. Walisongo (Heptapleurum actinophyllum)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta
Classis : Campanulids
Ordo : Apiales
Familia : Araliaceae
Genus : Heptapleurum
Spesies :Heptapleurum
actinophyllum

Gambar 4.12 Tumbuhan
Walisongo

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Tumbuhan walisongo merupakan tumbuhan yang berhabitus perdu.
Tumbuhan walisongo tentunya tidak asing lagi dikalangan
masyarakat, karena tumbuhan ini sudah banyak dibudidaya sebagai
tanaman hias. Selain sebagai tanaman hias, masyarakat Desa
Ngesrepbalong memanfaatkannya sebagai obat tradisional. Bagian
daun yang dapat digunakan untuk memperlancar ASI pada ibu
menyusui. Cara penggunaannya yaitu daun dicuci hingga bersih.
Kemudian ditumbuk kasar tidak terlalu halus dan dibalurkan
dibagian payudara pada ibu menyusui. Di kawasan Hutan Lindung
Gunung Ungaran tumbuhan walisongo sulit dijumpai karena

jumlahnya yang sedikit.
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13. Kastuba (Euphorbia pulcherrima)

Gy W i Klasifikasi :
. i = Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Malpighiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus : Euphorbia
Spesies : Euphorbia pulcherrima

Gambar 4.13 Tumbuhan
Kastuba
Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Kastuba merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Daunnya yang
memiliki warna hijau, hijau muda, hijau keputihan, bahkan merah.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan tumbuhan kastuba
sebagai pelancar asi pada ibu menyusui. Untuk pelancar asi daun
yang digunakan adalah daun yang berwarna hijau. Cara
pengolahannya yaitu daun dicuci hingga bersih kemudian direbus.
Direbus menggunakan air sebanyak 1 liter hingga tersisa kurang
lebih ' liter kemudian diminum. Selain itu getah dari tumbuhan
kastuba juga dapat digunakan sebagai obat luka. Di kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran tumbuhan kastuba sulit dijumpai karena

jumlahnya yang sedikit.
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Tejo (Cinnamomum cassia)

Klasifikasi :
Divisio : Angiospermae
Classis : Magnoloid
Ordo : Laurales
Familia : Lauraceae
Genus : Cinnamomum
Spesies : Cinnamomum cassia
Gambar 4.14 Tumbuhan
Tejo
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Tumbuhan liar berkhasiat obat yang dikenal dengan nama tumbuhan
tejo merupakan tumbuhan yang berhabitus perdu. Masyarakat Desa
Ngesrepbalong memanfaatkan tumbuhan tejo sebagai. Cara
penggunaannya yaitu dengan cara membakar pohon tumbuhan tejo
tersebut kemudian nyamuk di sekitar akan musnah. Di kawasan
Hutan Lindung Gunung Ungaran tumbuhan tejo sulit dijumpai
karena jumlahnya yang sedikit.

Senggrani (Melastoma)

N PR Klasifikasi :
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Dicotyledonae
Ordo : Myrtales
Familia : Melastomataceae
Genus : Melastoma
Spesies : Melastoma

Gambar 4.15 Tumbuhan
Senggrani
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :
Senggrani merupakan tumbuhan liar berkhasiat obat berhabitus

perdu. Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan senggrani
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sebagai obat luka dan obat ginjal. Apabila digunakan sebagai obat
luka cara penggunaannya yaitu pada bagian daun dicuci hingga
bersih terlebih dahulu. Kemudian ditumbuk kasar dan dibalurkan
pada bagian yang terkena Iluka. Untuk obat ginjal cara
pengolahannya yaitu daun direbus kemudian diminum. Didukung
oleh data ilmiah Elis Tambaru (2017) bahwa tumbuhan senggrani
dapat dimanfaatkan sebagai penutup luka, sakit perut, obat batuk,
dan sakit gigi dengan cara direbus untuk obat batuk. Sakit perut daun
dikunyah, daun ditempelkan untuk obat penutup luka, getah ditetesi
untuk obat sakit gigi. Selain itu, (Azizah Mudaffar, 2022)
menyatakan bahwa senggrani juga dimanfaatkan oleh masyarakat
Kabupaten Luwu khususnya Desa Latimijong, Tetekang, dan Bua
sebagai tanaman obat-obatan. Di kawasan Hutan Lindung Gunung
Ungaran tumbuhan senggrani cukup mudah dijumpai karena

jumlahnya yang agak banyak.

Daun ungu (Graptophylum pictum)

g . . - Klasifikasi :
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Scrophulariales
Familia : Acanthaceae
Genus : Graptophylum
Spesies : Graptophylum pictum

Gambar 4.16 Tumbuhan
Daun Ungu
Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Daun ungu merupakan salah satu tumbuhan liar yang memiliki
khasiat obat berhabitus perdu. Masyarakat Desa Ngesrepbalong
memanfaatkan daun ungu sebagai obat wasir. Cara pengolahnnya

yaitu daun dicuci hingga bersih. Kemudian direbus menggunakan



17.

54

air sebanyak 1 liter. Direbus hingga air tersisa sekitar 2 liter lalu
diminum. Selain itu, pada penelitian Abelia Yasintha & Anisah
Makkiyah (2024) menyatakan bahwa daun ungu memiliki
kandungan antioksidan an antiinflamasi. Di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran daun ungu cukup sulit dijumpai karena

jumlahnya yang sedikit.

Klasifikasi :
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida

Ordo : Piperales

7"‘"“ T e Familia : Piperaceae

, RSN 7, U o e®
Genus : Piper
Gambar 4.17 Tumbuhan Y P
Cabe Gunung Spesies : Piper retrofractum

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Cabe gunung merupakan tumbuhan liar yang memiliki khasiat obat
berhabitus perdu. Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan
bagian buah yang dapat membantu penyembuhan ketika mengalami
masuk angin. Cara pengolahannya yaitu bagian buah cabe gunung
dikeringkan terlebih dahulu. Kemudian direbus lalu diminum untuk
membantu meredakan masuk angin. Selain itu, cabe gunung pada
penelitian Nengah & Widana (2021) menyatakan bahwa dapat
dimanfaatkan sebagai obat, misalnya demam, tekanan darah rendah
dan gangguan pencernaan. Di kawasan Hutan Lindung Gunung
Ungaran cabe gunung cukup sulit dijumpai karena jumlahnya yang

sedikit.
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Klasifikasi :
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Liliopsida
_ . Ordo : Poales
ARy
e il AN N Familia : Poaceae
Gambar 4.18 Tumbuhan ~ Genus : Lophatherum
Rumput Bambu Spesies : Lophatherum gracile

Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Rumput bambu merupakan tumbuhan berhabitus perdu. Masyarakat
Desa Ngesrepbalong memanfaatkan rumput bambu dalam
penyembuhan pereda demam dan patah tulang. Bagian yang
digunakan adalah pada bagian daun. Cara pengolahannya yaitu daun
dicuci hingga bersih kemudian ditumbuk namun tidak sampai halus.
Setelahnya dapat dijadikan sebagai baluran pada bagian tubuh yang
mengalami patah tulang. Di kawasan Hutan Lindung Gunung
Ungaran rumput bambu cukup sulit dijumpai karena jumlahnya
yang sedikit. Selain itu, Yeti & Yuniarti (2021) menyatakan bahwa
Ekstrak etanol Herba Rumput Bambu mengandung senyawa kimia
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid, dan Kadar
flavonoid yang berkhasiat mengobati demam, infeksi saluran

kencing, kemih berdarah, dan bisul.
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19. Kates jepang (Cnidoscolus aconitifolius)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta

Classis : Angiospermae

Ordo : Malpighiales

Familia : Euphorbiaceae

Genus : Cnidoscolus

Spesies : Cnidoscolus aconitifolius

Gambar 4.19 Tumbuhan
Kates Jepang
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Kates jepang merupakan tumbuhan liar yang berkhasiat obat
berhabitus perdu. Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan
kates jepang sebagai obat asam urat dan pegal linu. Bagian daun
yang digunakan sebagai obat penyakit tersebut diolah dengan cara
direbus. Sebelum direbus daun dicuci hingga bersih terlebih dahulu.
Kemudian direbus menggunakan air sebanyak 1 liter. Direbus
hingga air rebusan tersisa sekitar %2 liter lalu diminum. Di kawasan
Hutan Lindung Gunung Ungaran kates jepang cukup sulit dijumpai

karena jumlahnya yang sedikit.

20. Lidah mentua (Sansevieria trifasciata)

- Sl

Klasifikasi :
Divisio : Maghnoliophyta
Classis : Liliopsida
Ordo : Liliales
Familia : Agavaceae
Genus : Sansevieria
Spesies : Sansevieria triifasciata
Gambar 4.20 Tumbuhan
Lidah Mertua

Sumber ;: Dokumentasi Penelitian
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Deskripsi :

Lidah mertua termasuk tumbuhan berhabitus perdu. Lidah mertua
merupakan tumbuhan liar yang sudah banyak dibudidayakan oleh
masyarakat Desa Ngesrepbalong. Dengan menanam tumbuhan
tersebut didalam rumah ataupun dihalaman rumah, maka tumbuhan
tersebut dapat membantu menetralkan udara yang tidak sehat.
Contohnya seperti dapat membantu menetralkan asap rokok yang
berbahaya terhadap kesehatan manusia. Selain itu, tumbuhan ini
juga dapat digunakan sebagai anti radiasi. Penggunaannyapun sama,
cukup ditanam seperti layaknya tanaman hias. Didukung oleh
penelitian (Wicaksono & Sulistiono, 2021) bahwa Zat beracun
karbondioksida, benzene, formaldehyde, trichloroethylene, mampu
di serap oleh tanaman ini. Tanaman lidah mertua dapat menyerap
kadar CO asap rokok ruangan. Di kawasan Hutan Lindung Gunung

Ungaran lidah mertua cukup sulit dijumpai karena jumlahnya yang

sedikit.
Aren (Stachytarpheta jamaicensis)
' s Klasifikasi :
Divisio : Tracheophyta
Classis : Angiospermae
Ordo : Lamiales
Familia : Verbenaceae
Genus : Stachytarpheta
Spesies :Stachytarpheta jamaicensis
Gambar 4.21
Tumbuhan Aren

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Aren merupakan tumbuhan berhabitus pohon. Tumbuhan aren yang
diketahui hanya dapat untuk membuat gula saja pada bagian niranya,
namun oleh masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan akar

tumbuhan aren ini untuk membantu penyembuhan penyakit liver,
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batu ginjal, batu empedu, dan kencing batu. Cara pengolahannya
menggunakan bagian akar aren cuci hingga bersih. Kemudian
direbus dengan 1 liter air hingga menjadi '2 liter dan diminum.
Didukung oleh pernyataan Hanapi et al., (2022) bahwa akar aren
dimafaatkan untuk obat tradisional. Meskipun tumbuhan aren dapat
tumbuh secara liar di hutan, namun sudah banyak dibudidayakan

juga oleh masyarakat setempat.

. Waru (Hibicus tiliaceus)

Klasifikasi :
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Malvales
Familia : Malvaceae
Genus : Hibicus

Gambar 4.22 Tumbuhan Waru  Spesies : Hibicus tiliaceus

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Waru termasuk tumbuhan berhabitus pohon. Masyarakat Desa
Ngesrepbalong memanfaatkan tumbuhan waru sebagai obat patah
tulang yang biasa dikenal dengan nama bobok patah tulang. Bagian
tumbuhan yang digunakan yaitu daun. Cara penggunaannya daun
muda ditumbuk kemudian dibalurkan pada bagian yang mengalami
patah tulang. Kulit batang tumbuhan waru dapat langsung dipakai
sebagai penyanggah bagian yang mengalami patah tulang. Selain itu
(Wahyuni et al., 2021) menyatakan bahwa bunga dari tumbuhan
waru dapat digunakan sebagai obat masuk angin. Tumbuhan Waru
mengandung senyawa kimia diantaranya antosianin, amida,
kumarin, fenol, asam organik serta senyawa-senyawa dari golongan
flavonoid yang teridentifikasi pada bagian daun, batang, dan kulit
batang pada tanaman waru dengan menggunakan beberapa jenis

pelarut yaitu methanol, air, kloroform, dan etanol. Bagian tanaman
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yang memiliki aktivitas antioksidan adalah bagian daun yang
dimana memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Suarantika &
Patricia, 2023) . Di kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran

tumbuhan waru cukup sulit dijumpai karena jumlahnya yang sedikit.

Kresen (Muntingia calabura)

A ES CN Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta

Classis : Malvids

Ordo : Malvales
;t‘ ‘ e . , :“ A 8 % _, Familia : Muntingiaceae

" Genus : Muntingia

Gambar 4.23 Tumbuhan Kresen )

Spesies : Muntingia calabura

Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Kresen merupakan tumbuhan berhabitus pohon. Tumbuhan kresen
dapat tumbuh secara liar di hutan, namun di Desa Ngesrepbalong
sudah dapat dijumpai di pinggir-pinggir jalan. Pada daun kersen ada
kandungan terpenoid, saponin, flavonoid, & steroid. Bersumber
pada uji fitokimia yang telah dicoba tersebut menunjukkan adanya
kandungan flavonoid yang sanggup membatasi kegiatan kuman
(Irmansyah Nawir et al., 2021). Masyarakat Desa Ngesrepbalong
memanfaatkan kresen sebagai obat asam urat. Bagian tumbuhan
yang digunakan yaitu daun. Cara pengolahannya daun dicuci hingga
bersih. Kemudian direbus menggunakan 1 lilter air. Direbus hingga

kurang lebih menjadi ' liter lalu diminum.
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24. Puring pupus (Codiaeum variegatum)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Euphorbiales

Familia : Euphorbiaceae

Genus : Codiaeum

Spesies : Codiaeum variegatum

Gambar 4.24 Tumbuhan Puring

pupus
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Puring pupus merupakan tumbuhan berhabitus pohon. Masyarakat
Desa Ngesrepbalong memanfaatkan puring pupus sebagai lalapan
yang memiliki khasiat dapat membantu apabila badan terasa sulit
mengeluarkan keringat. Selain itu, puring pupus dapat dimanfaatkan
sebagai obat anti kanker. Bagian yang digunakan yaitu daun. Cara
pengolahan daun dicuci hingga bersih. Kemudian direbus
menggunakan air sebanyak 1 liter. Direbus hingga air tersisa ' liter
kemudian diminum. Di kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran

puring pupud cukup sulit dijumpai karena jumlahnya yang sedikit.
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25. Pendarahan / gintungan (Bischofia javanica)

-

Klasifikasi :
Divisi : Spermatophyta
Class : Rosidae
Ordo : Malpighiales
Famili : Phyllanthaceae
Genus : Bischofia

N R R ! Spesies : Bischofia javanica

Gambar 4.25 Tumbuhan
Gintungan
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Pohon pendarahan / gintungan merupakan tumbuhan berhabitus
pohon. Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan pohon
pendarahan atau biasa disebut dengan pohon gintungan sebagai
pereda pada saat mengalami pendarahan. Bagian tumbuhan yang
digunakan adalah daun. Cara pengolahannya daun dicuci hingga
bersih. Kemudian direbus menggunakan air sebanyak 1 liter direbus
hingga kurang lebih tersisa 2 liter. Kemudian air rebusan tersebut
diminum. Di kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran pohon
pendarahan/gintungan cukup sulit dijumpai karena jumlahnya yang

sedikit.
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26. Bendo (Atrocarpus elasticus)

Klasifikasi :
Divisi : Tracheophyta
Class : Fabids
Ordo : Rosales
Famili : Moraceae
Genus : Artocarpus
Spesies : Atrocarpus elasticus
Gambar 4.26 Tumbuhan
Bendo

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Tumbuhan bendo merupakan tumbuhan berhabitus pohon.
Tumbuhan bendo yang biasa dikenal sebagai pohon bendo memiliki
khasiat sebagai obat. Dengan bagian tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan yaitu daun pohon bendo. Cara pengolahannya daun
dicuci hingga bersih. Kemudian direbus menggunakan air sebanyak
1 liter. Direbus hingga tersisa sekitar 2 liter lalu diminum. Di
kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran pohon bendo cukup sulit

dijumpai karena jumlahnya yang sedikit.

Klasifikasi :

Kingdom : Plantae

Divisi : Angiospermae

Class : Asteridae

Ordo : Gentianales

Famili : Rubiaceae

Genus : Cinchona
Gambar 4.27 Tumbuhan Kina  Spesies : Cinchona

Sumber : Dokumentasi Penelitian
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Deskripsi :

Tumbuhan kina merupakan tumbuhan berhabitus pohon. Tumbuhan
kina termasuk tumbuhan liar berkhasiat obat yang terdapat di
Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran namun hanya sedikit.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan kulit pohonnya
sebagai penawar demam dalam pengobatan malaria. Cara
pengolahannya yaitu kulit pohon dicuci hingga bersih kemudian
direbus. Direbus dengan air sebanyak 1 liter hingga tersisa kurang

lebih ¥ liter kemudian diminum.

Dadap (Erythrina variegata)

| o o Klasifikasi :
! '_,"‘ = ? > :1

SV Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae

Gambar 4.28 Tumbuhan )

Dadap Genus : Erythrina

Spesies : Erythrina variegata

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Tumbuhan dadap merupakan tumbuhan berhabitus pohon.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong menggunakan daun tumbuhan
dadap sebagai penurun demam. Cara pengolahannya cukup praktis
yaitu daun cukup digilis menggunakan tangan. Kemudian ditempel
sebagai kompresan pada bagian kening kepala pada saat demam. Di
dikung oleh bahwa (I Komang Pariata et al., 2022) secara historis di
Bali, penggunaan daun Dadap sebagai obat demam pada anak sudah
dilakukan sejak jaman kerajaan Hindu di Bali. Penggunaan Dadap
ini berawal dari kebiasaan masyarakat di Bali menggunakan daun
Dadap sebagai obat kompres tradisional penurun panas secara turun

temurun Tumbuhan dadap ini merupakan tumbuhan liar yang
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terdapat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran namun hanya

sedikit.

Klasifikasi :
Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales
Famili : Verbenaceae
Genus : Stachytarpheta
Gambar 4.29 Tumbuhan Pecut  SPesies :Stachytarpheta jamaicensis

kuda

Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Pecut kuda merupakan tumbuhan berhabitus herba. Pecut kuda
sangat mudah ditemui di daerah tersebut karena masih tumbuh subur
dan melimpah. Masyarakat Desa Ngesrepbalong mengenal
tumbuhan pecut kuda atau biasa disebut dengan tumbuhan jarong
sebagai pelancar darah pada saat datang bulan dan untuk meredakan
panas dalam serta sariawan. Cara pengolahannya daun dicuci hingga
bersih kemudian direbus lalu diminum. Selain itu, pecut kuda juga
dapat dimanfaatkan untuk mengobati masuk angin atau perut
kembung. Cara pengolahannya daun dicuci bersih kemudian digilis
menggunakan tangan dan ditambahi dengan kapur sirih. Pada
penelitian Sabilu (2023) bahwa tumbuhan pecut kuda juga dapat
digunakan sebagai obat batuk.
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30. Ketul (Bidens pilosa)

G, s Klasifikasi :

‘ Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophytes
Class : Angiospermae
Ordo : Asterales

Gambar 4.30 Tumbuhan Ketul  Famili - Asteraceae

Genus : Bidens
Spesies : Bidens pilosa

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Ketul merupakan tumbuhan berhabitus herba. Di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran Ketul termasuk tumbuhan yang mudah di
temui karena jumlahnya yang banyak dan tumbuh subur disana.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan ketul sebagai obat
masuk angin, obat batuk. Bagian yang digunakan sebagai obat yaitu
daun dan batang muda tumbuhan tersebut. Cara pengolahannya
daun dicuci hingga bersih kemudian direbus dengan air 1 liter
hingga menjadi ' liter dan air rebusan diminum. Selain itu, Dian
Putri Rahmawati et al., (2022) pada penelitian menyatakan bahwa
ketul dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk mengatasi

diare.
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31. Bandotan (Ageratum conyzoides)

: ‘ N &5 Klasifikasi :
Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Class : Asterids
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Ageratum
Spesies : Ageratum conyzoides

Gambar 4.31 Tumbuhan
Bandotan
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Bandotan merupakan tumbuhan berhabitus herba. Di Kawasan
Hutan Lindung Gunung Ungaran bandotan mudah ditemui karena
masih tumbuh subur dan melimpah. Masyarakat Desa
Ngesrepbalong biasanya menggunakan tumbuhan bandotan ini
sebagai obat penurun demam. Bagian tumbuhan yang digunakan
yaitu 1 bagian tumbuhan utuh. Cara pengolahannya yaitu dicuci
hingga benar-benar bersih terutama pada bagian akar tumbuhan.
Apabila digunakan pada anak-anak dapat direbus untuk
dikompreskan di bagian tumbuh yang terasa demam. Sedangkan,
penggunaan untuk orang dewasa dapat direbus menggunakan 1 liter
air. Direbus hingga air tersisa sekitar 2 liter lalu diminum. Selain itu,
Sabilu et al., (2023) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
tumbuhan bandotan memiliki khasiat untuk penyembuhan penyakit

maag.
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32. Lulangan (Eleusine indica L.)

R Klasifikasi :
G W Divisio : Magnoliophyta
Classis : Liliopsida
Ordo : Poales
Familia : Poaceae
Genus : Eleusine
Spesies : Eleusine indica L.

Gambar 4.32 Tumbuhan
Lulangan

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Lulangan merupakan tumbuhan berhabitus herba. Di Kawasan
Hutan Lindung Gunung Ungaran lulangan cukup mudah ditemui
karena tumbuh dengan subur dengan jumlah yang agak banyak.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan lulangan sebagai
obat penyakit tifus. Bagian yang digunakan yaitu satu tumbuhan
utuh dari akar hingga daun. Cara pengolahannya tumbuhan dicuci
hingga bersih. Kemudian direbus menggunakan air sebanyak 1 liter
hingga air tersisa sekitar 2 liter kemudian diminum. Pada penelitian
(Aang Kuvaini et al, (2020) menyatakan bahwa kebanyakan
masyarakat setempat membuat ramuan herbal yang berasal dari
tumbuhan gulma Eleusine indica L. dengan cara direbus terlebih

dahulu hingga mendidih kemudian didinginkan.

33. Kapulaga (4dmomum compactum soland)

Klasifikasi :

Divisi : Tracheobionta
Class : Liliopsida
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae

Genus : Amomum
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Spesies :Amomum compactum

soland

Gambar 4.33 Tumbuhan
Kapulaga
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Kapulaga merupakan tumbuhan berhabitus herba. Kapulaga saat ini
sudah banyak dibudidayakan oleh masyarakat Desa Ngesrepbalong.
Manfaatnya yang dapat digunakan sebagai aromaterapi dan dapat
membantu mengurangi masuk angin. Bagian yang digunakan adalah
buah kapulaga. Masyarakat setempat menggunakannya dengan cara
buah dicuci hingga bersih. Kemudian dikeringkan dengan cara
dijemur dibawah panas matahari. Setelah kering, biasanya
digunakan sebagai aromaterapi sebagai bahan tambahan ketika
membuat minuman hangat. Apabila digunakan sebagai obat pereda
masuk angin, buah terlebih dahulu dicuci hingga bersih kemudian
direbus. Air rebusan tersebut dapat langsung diminum untuk
meredakan masuk angin. Selain itu, (Harefa Darmawan, 2020)
menyatakan bahwa kapulaga dapat digunakan untuk meredakan
ketika sariawan dan demam. Cara pengolahannya diambil kapulaga
segenggam kemudian direbus. Air rebusannya disaring lalu

diminum.
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34. Moto pitik (Solanum americanum)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta

Classis : Asterids

Ordo : Solanales

Familia : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum americanum

Gambar 4.34 Tumbuhan Moto
pitik

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Moto pitik termasuk tumbuhan liar yang berkhasiat obat berhabitus
herba. Tumbuhan ini biasanya digunakan pada saat seseorang yang
merasakan dehidrasi ketika mendaki gunung. Maka dapat memakan
langsung buah dari tumbuhan ini sehingga dapat mengatasi

dehidrasi pada saat itu juga.

35. ller-iler (Homalomena rubescens)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophytes

Classis : Angiospermae

Ordo : Alismatales

Familia : Araceae

Genus : Homalomena

Spesies : Homalomena rubescens

Gambar 4.35 Tumbuhan
ler-iler
Sumber : Dokumentasi Penelitian
Deskripsi :
Iler-iler merupakan tumbuhan berhabitus herba. Masyarakat Desa
Ngesrepbalong memanfaatkan tumbuhan iler-iler sebagai obat

penyakit wasir. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat



36.

70

adalah daun. Cara pengolahannya daun tersebut dikeringkan terlebih
dahulu kemudian direbus untuk diminum. Di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran iler-iler cukup sulit ditemui karena

jumlahnya sedikit.

Bunga telang (Clitoria ternatea)

Divisio : Tracheophyta
Classis : Rosidae
Ordo : Fabales
Familia : Fabaceae
Genus : Clitoria
Gambar 4.36 Tumbuhan Bunga Spesies : Clitoria ternatea

telang

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Bunga telang merupakan tumbuhan berhabitus liana. Kandungan
senyawa fitokimia antosianin pada bunga telang memiliki
kestabilan yang baik sehingga dapat digunakan sebagai pewarna
alami lokal pada industri pangan. Kandungan fitokimia lain
yang terdapat pada bunga telang seperti flavonoid. Kandungan
flavonoid pada bunga telang dapat berperan sebagai sumber
antioksidan (Handito et al., 2022) . Kandungan flavonoid tersebut
dapat dikembangkan pada berbagai industri pangan. Sehingga selain
meningkatkan atribut mutu terhadap warna juga dapat memberikan
efek terhadap kesehatan ((Makasana et al.,2017) dalam Handito et
al., 2022). Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan bunga
telang sebagai minuman kesehatan yang dapat membantu dalam
mengobati gangguan penglihatan, mengobati bisul, meredakan
batuk. Cara penggunaannya yaitu bunga dipetik secara langsung dari
tanamannya atau dapat dikeringkan terlebih dahulu. Kemudian

dapat diseduh dengan air hangat lalu diminum. Didukung oleh
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penelitian Ali Ikhwan et al, (2022) menyatakan bahwa
memanfaatkan bunga telanga (Clitoria ternatea) sebagai teh
kesehatan dan menjadikan teh bunga telang bunga telang biasa
dimanfaatkan sebagai obat mata, dan pewarna makanan yang

memberi warna biru.

Pare hutan (Momordica balsamina)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta

Classis : Fabids

Ordo : Cucurbitales

Familia : Cucurbitaceae

Genus : Momordica

Spesies : Momordica balsamina

Gambar 4.37 Tumbuhan Pare
hutan

Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Pare hutan merupakan tumbuhan berhabitus liana. Masyarakat Desa
Ngesrepbalong memanfaatkan pare hutan sebagai penurun
hipertensi dan kolesterol. Bagian tumbuhan yang digunakan adalah
daun dan buah. Selain itu, kandungan senyawa kimia dalam buah
pare yang berguna dalam penurunan gula darah adalah saponin,
flavonoid, polifenol (antiokisdan kuat) serta glikosida cucurbitacin,
momordicin, dan charantin (Siti Fikroh Masyruroh, 2021). Cara
pengolahannya daun dan buah dicuci hingga bersih. Kemudian
direbus dengan air sebanyak 1 liter. Direbus hingga tersisa sekitar 2
liter kemudian dapat langsung diminum. Selain itu, pada penelitian
(Desy Fadilah Adina Putri ef al., 2023) menyatakan bahwa Senyawa
metabolit sekunder yang ada pada ekstrak daun pare hutan
(Momordica balsamina) yaitu senyawa golongan fenol, flavonoid,
saponin dan tanin. Tanaman pare merupakan salah satu herbal

yang dipercaya masyarakat untuk mengobati penyakit kecacingan
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atau yang disebut Anthelmintika (anti cacing). Di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran pare hutan cukup mudah ditemui karena

karena masih tumbuh subur dan banyak.

Sembung rambat (Mikania micrantha)

Klasifikasi :

Divisio : Tracheophyta
Classis : Angiospermae
Ordo : Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Mikania

Spesies : Mikania micrantha

Gambar 4.38 Tumbuhan
Sembung rambat
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Sembung rambat merupakan tumbuhan berhabitus liana.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan tumbuhan
sembung rambat sebagai obat anti kanker dan penurun hipertensi.
Bagian yang digunakan yaitu daun muda. Cara pengolahannya daun
dicuci hingga bersih. Kemudian direbus menggunakan 1 liter air
hingga tersisa sekitar 2 liter lalu diminum. Selain itu, pada
penelitian Muzhil Aslam et al.,, (2023) Tanaman sembung rambat
(Mikania micrantha) juga merupakan tanaman ini mengandung
senyawa metablit sekunder salah satunya flavonoid yang dapat
digunakan sebagai obat diare). Di Kawasan Hutan Lindung Gunung
Ungaran pare hutan cukup mudah ditemui karena karena masih

tumbuh subur melimpah.
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Gadung Gadung (Dioscorea hispida)
G Sy Klasifikasi :
‘ Divisio : Magnoliophyta
Classis : Liliopsida
Ordo : Dioscoreales
Familia : Dioscoreceae
Genus : Dioscorea
i e Spesies : Dioscorea hispida
Gambar 4.39 Tumbuhan
Gadung

Sumber ;: Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :

Gadung merupakan tumbuhan berhabitus liana. Tumbuhan gadung
selain dapat diolah dan dikonsumsi menjadi kripik gadung.
Masyarakat Desa Ngesrepbalong memanfaatkan gadung sebagai
obat antibisa. Bagian yang dimanfaatkan yaitu umbi gadung. Cara
pengolahannya umbi gadung dicuci hingga bersih lalu diparut dan

dapat digunakan sebagai obat antibisa.

Cakar ayam (Selaginella)
Klasifikasi :
Divisio : Lycopodiophyta
Classis : Lycopodiopsida
Ordo : Selaginellales
Familia : Selaginellaceae
Genus : Selaginella
Spesies : Selaginella

ayam
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Deskripsi :
Cakar ayam merupakan tumbuhan berhabitus paku. Masyarakat

Desa Ngesrepbalong memanfaatkan tumbuhan cakar ayam sebagai
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obat anti kanker. Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu satu
tumbuhan utuh, namun perlu diperhatikan pada saat membersihkan
harus dicuci hingga benar benar bersih. Kemudian direbus dengan
air sebanyak 1 liter hingga tersisa sekitar - liter lalu diminum. Hal
tersebut didukung oleh (Lengkong et al., 2013) bahwa air rebusan
tumbuhan cakar ayam selama 3 hari menunjukkan perbaikan sel hati
yang ditandai dengan adanya regenerasi sel hati. Di kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran tumbuhan cakar ayam mudah dijumpai

karena masih tumbuh subur dan melimpah.

b. Kelimpahan Relatif Jenis Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat Di
Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong
Dapat dilihat dari tabel bahwa kelimpahan relatif jenis tumbuhan liar
berkhasiat obat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa
Ngesrepbalong Kabupaten Kendal dikategorikan menjadi sedikit, agak
banyak, banyak, sangat banyak atau melimpah. paling melimpah adalah
krinyu, pecut kuda, cakar ayam dan bandotan. Paling banyak tumbuhan
tembelekan dan ketul. Serta tumbuhan paling sedikit adalah tumbuhan
tejo dan kina. Hal tersebut dikarenakan kelembapan tanah dan udara
memiliki dampak langsung pada distribusi dan kelimpahan tumbuhan
liar (Nugroho dkk., 2015; Kaswinarni dkk., 2019; Ilham, 2023).
Tanaman berkhasiat obat sering kali memiliki preferensi terhadap
tingkat kelembapan tertentu. Selain itu pH tanah memengaruhi
ketersediaan nutrisi dan mineral penting bagi pertumbuhan tanaman
(Abdullah & Andreas, 2021; Sahfiitra, 2023). Beberapa tanaman
berkhasiat obat mungkin lebih memilih tanah yang sedikit asam,
sementara yang lain mungkin lebih menyukai tanah yang sedikit basa
(Saparinto & Susiana, 2024). Intensitas cahaya juga merupakan faktor
penting yang memengaruhi distribusi tanaman (Nugroho dkk., 2018;
Kaswinarni dkk., 2023). Tanaman berkhasiat obat dapat beragam dalam
kebutuhan cahaya mereka. Azhar dkk., (2021) Beberapa tanaman
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mungkin lebih suka tumbuh di bawah kanopi hutan yang rapat,

sementara yang lain membutuhkan cahaya matahari langsung.

Pemanfaatan Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat Di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber yang termasuk
pengguna tumbuhan liar berkhasiat obat, jenis tumbuhan paling banyak
digunakan sebagai obat pegal linu, masuk angin, dan diabetes hal ini
disebabkan karena masyarakat Desa Ngesrepbalong kerap mengalami
penyakit tersebut. Pemanfaatannya dapat dimanfaatkan sebagai obat
luar yang tidak dikonsumsi dan obat dalam yang dapat dikonsumsi.
Tumbuhan pulutan yang digunakan sebagai obat luar seperti untuk
dibalurkan dan direbus airnya sebagai campuran pada saat mandi.
Sedangkan tumbuhan krinyu, cokak, daun insulin dapat digunakan
sebagai obat dalam yang dapat dikonsumsi untuk diminum. Dengan
bagian yang paling digunakan yaitu daun yang dapat dimanfaatkan
dengan cara direbus, dihaluskan, bahkan dapat digunakan secara

langsung.

. Implementasi Hasil Penelitian Dalam Penyusunan Buku Informasi
Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat

Berdasarkan validasi buku informasi tumbuhan berkhasiat obat yang
sudah disusun, dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Pada
tabel 4.7 menyatakan hasil validasi buku informasi tersebut masuk
dalam kriteria sangat valid buku informasi dapat digunakan tanpa revisi
sehingga dalam dapat dinyatakan bahwa buku informasi yang sudah
disusun tersebut layak digunakan.

Validasi buku informasi tumbuhan liar berkhasiat obat dilakukan
oleh Dosen Pendidikan Biologi. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
materi diperoleh presentase penilaian sebesar 88 dan ahli media
diperoleh presentase penilaian sebesar 96 yang menunjukkan hasil

komponen penilaian dari ahli materi dan ahli media. Yang meliputi
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aspek penilaian bahasa, isi, keluasan materi, dan penyajian. Indikator
penilaian aspek bahasa meliputi bahasa yang digunakan sesuai EYD.
Kalimat yang digunakan mudah dipahami dan susunan kalimat ringkas,
jelas, lugas serta tepat, dan padat. Kemudian untuk indikator isi terdiri
dari indikator isi buku informasi, kesesuaian materi, kejelasan topik
yang dibahas, dan kelayakan sebagai buku informasi. Buku informasi
dibuat secara sistematis, kesesuaian materi, kejelasan topik yang
dibahas, dan kelayakan sebagai buku informasi. Untuk aspek penyajian
indikator yang tercantum.

Dengan beberapa saran dari validator, yaitu secara desain sudah
bagus, mungkin di bagian atas atau bawah per halaman dituliskan judul
buku di header atau footernya sebagai identitas tambahan. Dari segi
konten, sebaiknya ditambahkan informasi singkat mengenai morfologi
tanaman tersebut, tidak hanya dituliskan “perdu” saja. Sebaiknya supaya
lebih informatif, informasi mengenai cara pembuatan atau pengolahan
untuk setiap penyakit tentunya berbeda, sehingga penting dilengkapi
dengan cara pembuatan spesifik untuk setiap penyakit, termasuk jumlah
daun yang digunakan, supaya apabila diterapkan oleh pembaca, tidak
menimbulkan bahaya keracunan atau overdosis. Sebaiknya poin
deskripsi dan cara pembuatan atau pengolahan dibuat dalam poin yang
terpisah, supaha lebih mudah terbaca. Selanjutnya, saran-saran sudah
dilaksanakan untuk menyempuranakan buku informasi tersebut.

Buku informasi tumbuhan liar berkhasiat obat ini berisi tentang
fakta-fakta terkait gambar dan deskripsi dari tumbuhan liar berkhasiat
obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Ngesrepbalong
Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal sebagai media pengobatan.
Sebelum buku informasi digunakan harus melalui tahap validasi jenis
data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang berkaitan
dengan validasi dan tanggapan dari ahli media dan ahli materi.
Mengenai buku informasi tumbuhan liar berkhasiat obat yang telah
disusun. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan lembar validasi buku informasi tumbuhan berkhasiat
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obat. Pembuatan buku informasi tentang jenis-jenis tumbuhan liar
berkhasiat obat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa
Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal dapat
diharapkan memberikan kontribusi bagi penelitian masyarakat umum.
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi
untuk menunjang materi sebagai dasar pembuatan buku informasi.
Dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang keanekaragaman hayati yang terdapat di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan
Kabupaten Kendal. Hasil penelitian diterapkan sebagai buku informasi
tumbuhan liar berhasiat obat agar pembaca memahami jenis-jenis
tumbuhan yang mengandung hasil sebagai obat tradisional yang berada

di daerah sekitar tempat tinggal.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Kekayaan

Jenis Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat di Kawasan Hutan Lindung Gunung

Ungaran Desa Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran, Desa Ngesrepbalong,
Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal ditemukan 40 jenis
tumbuhan liar berkhasiat obat.

Pemanfaatan tumbuhan liar berkhasiat obat oleh masyarakat Desa
Ngesrepbalong dimanfaatkan sebagai obat luar yang tidak dikonsumsi
dan obat dalam yang dapat dikonsumsi.

Kelimpahan relatif jenis-jenis tumbuhan liar berkhasiat obat yang
terdapat di Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran Desa
Ngesrepbalong dengan kelimpahan yang paling melimpah adalah
krinyu, pecut kuda, bandotan, dan cakar ayam. Sedangkan paling sedikit
adalah tumbuhan kastuba.

. Hasil penelitian kekayaan jenis tumbuhan liar berkhasiat obat ini dapat

dijadikan sebagai dasar pembuatan buku informasi tumbuhan liar
berkhasiat obat yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Gunung
Ungaran Desa Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan Kabupaten

Kendal.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan adapun saran yang

bisa penulis sampaikan terkait dengan penelitian ini :

Berdasarkan potensi Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran yang

menjadi tempat penelitian ini dilaksanakan. Dengan keasriannya tempat

tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman

tumbuhan liar berkhasiat obat maupun penelitian-penelitian dibidang

ekologi lainnya.
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Lampiran 4. Tabel Kelimpahan Relatif Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat yang

ditemukan.

|

Transek I T Jumish |
ama Lokal Jumlah Pada Setiap Segmen =T=x1_
Il T T [m v | v v von[vin[IX L% 372
I._ | Knnyu 45 | 20 | 25 | 32 | 45 [ 57 | 32 | 29 uo -
2. | Sembungrambar | 25 | 37 | 27 | 34 [ 40 [ 38 | 44 ww %\ - s 1
3. |Rumputbambu | 20 | 27 | 35 | 45 ] 30 | 28 | 32 0 1
4. | Pecutkuda 28 | 24 | 32 | 18 | 28 | 35 | 30 | 42 | 22 750
5. | Aren 15 | 12 |19 | 22 |28 |18 | 12 | 9 8 7 o —
6. | Ketul 20 | 34 | 30 | 58 | 40 | 18 | 26 | 44 | 47 | 22 T
7. | Gadung 4 | 12 | 9 |14 [ 10|19 | 13[10]]15 380
8. | Pulutan 32 | 28 | 47 | s8 | 45 | 37 | 39 | 32 | 35 | 27 —1
9. | Cakar ayam 30 | 36 | 45 | 50 | 68 | 52 | 32 | 23 | 19 | 27 382
10. | Bandotan 32 | 25 | 35 | 38 | 46 | 54 | 57 | S8 | 34 | 30 409
1. | Wamu 30 | 37 | 45 | 52 | 34 | 32 | 29 | 43 | 26 | 48 376
12, | Cehokak 14 112 | 9 |18 7 [26 [20 ]| 10| 13 | 17 146
13. | Kates jepang 8 7 | 4 | s 13 ]a4a]01]ol12]Ss 44
14. | Kresen 8 716 9132131816 8 4 81
15. | Puring pupus 23 | 22 | 25 | 18 | 29 | 25 [ 23 | 28 | 12 [ 11 216
16. | Marenggo / 1S |18 [ 23252 [118]16]19] 25| 22 203
insulin
17._ | Tembelekan ~ 22 12 [ 18 |13 |24 127 19 | 17 | 23 | 29 204
18. | Lidah mentua 0 0 | 13 12 | 18 | 14 13| 11 | 17 | 19 131
19. | Risidi 0 R Y TS R 8 6 4 46
Transek 11
No Nama Lokal Jumlah Pada Setiap en J
1 11 |11 v A\ Vi vl [ viin [ 1x ‘le umlah
[ L [ler—iler 48 123 [ 12 122 120 ] 18 16 [ 24 | o
2. | Gintungan / 2 4 3 8 6 6 5 0 0 183
pendarahan _ 010 34
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101
, 8 ] 121 12 10 ]2 17 ] 2]0]0l0
T 23 | 25 | 34 | 25 | 28 | 34 | 32 | 0 | 0 ] O 201
5 Scmbungrambar | 58 | 56 | 45 | 76 | 49 | &9 | s2 | 0 | 0 | 28 Mw —
6. | Pecut kuda 45 | 87 | 128 | 88 | 89 | 58 | 48 | © 0 0 =
7. | Sidogori 38 | 68 | 45 | 36 | 48 | 56 | 28 | 0 | 0 [ O e
3. | Krinyy 150_| 98 | 76 | 68 | 88 | 51 | 67 | 0 | O | 0O =
9. |Suruh-suruhan | 38 | 42 | 24 | 20 | 28 | 32 | 3t | 0o | 0 | O n
10. | Lulangan 58 | 43 [ 36 | 39 [ 41 [ 34 57| o [ 0 |38 3
11. | Kembang 0 |28 |34 |20 |38 (34| 0 | 0 | 34 [ 26 214
terompet
—12. | Kapulega 0 | 48 | 56 | 67 | 58 | 68 | 0 | 0 | 0 | 98 395
13.  Cekokak 16 9 11 9 s 1o | 8 5 0 3 76
14.  Bandotan 80 | 78 | 98 | i34 | 158 | 56 | 52 [ 0 0 | 68 724
15. | Cakar ayam 68 | 86 | 78 | 139 [ 152 [ 178 | 56 | 0 | 0 | © 757
16. | Pare hutan 78 | 58 | 89 | 98 | 94 | 132 87 | 0 | 0 | 98 636
17. | Moto pitik 156 | 148 [ 132 | 89 | 76 | 82 | 34 | 0 | 0 | 0 719
18. | Bendo 0 o [ 2|16 0[0 00 47
19. | Tembelekan 34 |54 | 48 | 64 | 83 | 56 | 42 | 0 | 0 | 68 449
20. | Kel 15 179 [ 211825 [21 ] 12 ] 5 [ 109
Transek 111
No Nama Lokal Jumlah Pada Setiap Segmen Jumlah
| 1 uw_jmwl Vv Iivijvii[vin] x| x
1 Sidogori S8 | 48 | 68 | 65 | 46 | 54 | 69 | 75 | 68 | 9
8 506
2. | Poo balsem 38 | 48 | 62 | 54 | 48 [ 55 |30 | 23 | 38 | 45 440
3. | Pecut kuda S8 1 68 | 76 | 68 | S5 | 89 | 88 | 92 | 89 | 78
| 4. | Senggrani 38 148 1 55 | 46 | 65 | 47 | 87 | 76 | 64 | 32 261
5. | Lulangan 87 |75 1789 |65 | 45 [ 32 | 34 [ 22T o 338 |
(=2 Ketul 56 65 a4 0 449
68 | 76 | 55 | 66 | 68 | 87 —
.fw w.....__...?..{..._s._ A8 | 54 | 35 |65 | 44 | 56 | 32 34 | 23 moa w“"
— ] n
65 45 55 56 67 65 76 56 34 36 S

- —_}
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3. | Sembung 35 [ 65 [ SS [ 8 [ 56 | 76 | 88 | 43 | 33 | 36 567
! uﬂ —
0T Keinvo 48 | 58 | 98 | 132 | 89 | 68 | 99 | 79 | 88 | 98 857
11. | Cekokak 0 | 23123743 0 | 0] 0] o | a8 179
12. | Cakar avam 48 | 54 | 34 | 36 | 43 | 56 | 46 | 55 | 718 | 0 414
13. | Pule 35 23 [ o 0 0 0 0 |-Is T 23 [ 18 114
14. | Gintungan / 0 0 0 0 0 0 0 5 8 11 24
pendarahan
15. | Kina 0 0 0 0 0 8 10 9 9 0 36
16. | Walisongo 0 0 loJw [ w2l wlunulolol] o 47
17. | Kastuba 0 0 [ 0] o 341 8lo]ol o 15
18. | Tejo 0 0 | 01 0ol ol o1l o1 o 28 28
19. |Cabegunung | 0 0] 0] o0 [30] 2312910 121
20, Daun un, 0 0 0 0 12 11 14 8 0 0 45
21, | Kembang 0 0 |35 [ 283827 00 0|2 156
terompet
2. [Dadap EX 0 N I T A T ) 192
23, _Suruh - suruhan 0 0 0 48 52 | 43 0 0 0 0 143
24, te =L I O N O 230




Lampiran 5. Tabel Manfaat dan Pemanfaatan Tumbuhan Liar Berkhasiat

Obat Oleh Masyarakat Desa Ngesrepbalong

[—NT Namn Spesies Manfaat Bagian yang | Cara Pemanfantan
Dimanfuatkan
" Ciromolaena | Sakit pinggang | Daun Direbus untuk
' odorata diminum
Urena lobata | Eksim, kadas, | Daun dan Dihaluskan untuk
dan gatal batang muda baluran dan direbus
# schagai campuran air
pada saat mandi
Solanum Penyakit Buah dan daun | Dimasak dan untuk
3 torvum swariz | kelamin, Inlapan Direbus
kanker, kista, untuk obat sakit
dan sakit mota mata
A Smallanthus | Diabetes Daun Direbus untuk
sonchifolius diminum
Lantana Pembersih Daun Direbus untuk
F—— darah dan diminum dan
5. masuk angina ditumbuk sebagai
tau perut baluran
kembung
c Glirisidia Gatal Daun Dihaluskan untuk
sepium dibalurkan
Sida Asam urat, Daun, Direbus
rhombifolia rematik, sakit Akar, dan | Dikunyah
" gigi, anti Bunga Langsung digunakan
sengat untuk digosokkan
Piper Asam uvrat Daun Direbus untuk
% aduncum diminum
Brugmansia | Obat penenang Bunga Direbus untuk
o suaveolens diminum
i Polvgala Batuk Daun Ditaluskan untuk \
paniculata L baluran
it Rawvolfia Pegel Yinu Kulit batang | Direbus untuk
| |y dan akar | diminum

89




90

Teptapleurnm Pelancar ASI Daun Dihaluskan untuk ‘
’ 12 ’apmpplqvllmn AR
Euphorbia Pelancar ASI Daun hijau dan | Direbus untuk
puicherrima | gan diminum.
ia Dipakai langsung
Luka Getah
14, | Cinmamomum | Obat nyamuk Pohon Dibakar
cassia
Melastoma Luka dan Daun Dihaluskan untuk
s baluran
) ginjal Dircbus untuk
diminum
Graptophylum | Wasir Daun Direbus untuk
I 6. p‘am
diminum
- Piper Masuk angin Buah Direbus untuk
| e diminum
Laphatherum | Demam Daun Ditumbuk untuk
18 gracile
Patah tulang baluran
Cnidoscolus Asam urat dan Daun Dircbus untuk
19. | aeonitifolius . o
pegel linu diminum
20, Sansevieria Anti radiasi Pohon Ditanam didalam /
’ diluar rumah
Stachytarpheta | Diabetes, liver, Akar Direbus untuk
Jamaicensis | poy ginal, diminum
21 batu empedu,
dan kencing
batu
Hibiscus Patah tulang Kulit batang | Dipakai langsung
2 bagian yang patah
tulang
Muntingia Diabetes Daun Direbus untuk
23. | calabura diminum




2%, mr:nn Anti kanker Doun Dirchus nntuk
diminum
Bischofia Pendarahan Daun Dirchus untuk
25, Javamica o
blume diminum
Atrocarpus Diabetes Daun Direbus untuk
26. | elasticus <
diminum
- Cinchona Malaria Kulit batang | Dircbus untuk
diminum
28 3&””’” Penurun Daun Ditempel schagai
aia demam kompresan
Stachytarpheta | Masuk angin / Paun Dircbus untuk
20, e kembung, diminum
pelancar
datang bulan
%; Bidens Pilosa | Masuk angin Daun Direbus untuk
diminum
3 Ageratum Masuk angin Daun Dircbus untuk
*1 }edgmokdes diminum
Eleusine Typhus Satu tumbuhan | Direbus untuk
32 | indica L uuh | diminum
Amomum Aromatic Buah Dircbus scbagai
33. ;.:lw,m I——
Solanum Dchidrasi Buah Langsung digunakan
M. | americanum untuk dimakan
Homalomena | Wasir Daun Direhus untuk
35. | rubescens diminum
Clitoria Minuman Bunga Dikeringkan sebagai
36. | ternatea Keschatan 1ch
Momordica Hipertensi dan | Daun dan buah | Direbus untuk
37. | balsamina kolesterol diminum
Mikania Kanker Daun Dircbus untuk
38. | micrantha diminum
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39, | Dioscorea Anti bisa Umbi Dihaluskan
hispida

% Selaginella Anti bengkak Daun Dihaluskan sebagai

' baluran
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

(Survei tempat penelitian) (Pengambilan data dengan observasi)

(Pengambilan data dengan wawancara) (Pengambilan data dengan wawancara)



Lampiran 7. Buku Informasi Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat

BUKU
INFORMASI =,

TUMBUHAN LIAR
BERKHASIAT 0BAT

DI Kawasan Hutan Lindung Gunung Ungaran
Desa Ngesrepbalong: Umbangan, Kenool

Elsa Septiani Rintho Miharjo

Ary Susatyo Nugroho
Fibrio Kaswinarmni

94




Lampiran 8. Lembar Hasil Validasi Buku Informasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDAST BUKU INFORMASI
LEMBAR PENILATAN BUKU INFORMASI

Nama :Lugg;,\.«c, R D S ,t"‘ pc‘ ‘
: J n@ﬂi‘.ﬁ‘ '\)GR| KH“LM -TO""BOn

Instansi
UNTUK AHLI MATERI

Judul : Buku Informasi Twmbohan Lisr Berkhasiot Obat di Kawasan

Hutan Lindung Gunung Ungaran Limbangan Kendal
Peayusun  : Elsa Septiani Rintho Miharjo
Pembimbing : Dr. Ary Susatyo Nugroho, S.81, M.Si

Fibria Kaswinami, $.Si, M.Si.
Intansi : Pendidikan Biologi / FIMIPATI Universitas PGRI Semurang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pembuatan buku informasi, saya memohon kesedian
Wm untuk memberikan penilainn terhadap buku informas; tersebut. Lembay
pemufm matert ini dimeksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbuy mcn r
materi yang disajikan, schinggn dapmt diketali valid atay tidaknya buky infi -
nasctﬁu untuk digunakan. Oleh karena itw, saya mohon kesediaan Bapak/ib i
mengisi lembar penelition materi berikut ini, Pesilaian, komentar don lal: -
Bapak/Ibu berikan akan digunakan schagai indikator kualitas dan mnimm
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Petunjuk Penllatan

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang
sesun dengan pentlainn Bapak/Ibu untuk scliap butir Jembur penilaian dengan
ketentuan schagm benkut,

Skor 4 @ Sangat Setuju (S5)

Skor 3 Setuju (5)

Skor 2 : Tidak Setwp (TS)

Skor | : Sangat Tidak Setuju (STS)

A. Rubrik Penilaian

NO

Kriteria lll—ﬂ3[‘

Aspek Kelayakan Isi

Isi materi dalam Buku Informist menank
untuk dibaca

v

Mauteri yang  disnjikan  dalom Buku
\aformasi mudal dipahami oleh pembaca

Materi yang  disajikan dalam  Buku
Informasi  mampy menambah  wawassn

pembaca

Materi yang disajikan dapat memotivasi dan
merangsang keingintahuan pembaca

Aspek Penyajian

Keseluruhan informasi yang tersaji dalam
Buku Informasi sudah jelas

Kescsumian layout Buku Informasi dengan
materi

Tampilan materi dalam Buku Informasi

menarik pembaca
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Aspek Konsep

Ronsep'materi ditulis socara ilmiah dan
akurat

Konsep mudah dipahami masyambat secan
i

Kesesuaian isi materi dopat memotivasi
pembaca

Konsepmateri yang disajikan dalam Buku
Informasi mudah dipahami olch pembaca

]

Aspek Bahasa

-
e

Kaidah Balasa yang digunakan
Komunikatit dan modah dimengernti

Stuktur Kalimat terbaca dengan jolas dan
tidak mengandung makea ganda

Penggunann sstilah Bahasa dengan jelas

Menggunakan  balusa  yang  sederhana
sehingga muda dipabami pembaca
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. . Jumiah ykor
o * Skortormt ™ 100%
Kategori skor ;

L 25- 50 (Buky infoemnsi bedum dopat digunskan)
2. 51-75 (Buku informasi dapat digunakan dengan revisi)
376100 (Buky informasi dapat digunakan tanpa revisi)

C. Kesimpulun
Bapakfibu - dimobon memberikin tanda centang (v) untuk
memberikan kesimpulan terhadap Buku Informasi tumbuhan liar berkhasiat
obot di Kawasan Gunung Ungara Kabupaten Kendal,
Buku informasi befum dapat digunakan
Buku informast dapat digunakan dengan revisi
Buku informasi dapat digunakan tanpa revisi v

Demikion angket ini suyn dengan sebenamya, tnps ada pengaruh
dari pihak lain,

e 2024
Semarang, 0 Jue

Validator

|
r
!,,6

N
ML 7 10820|?.S§



Lampiran 8. Lembar Hasil Validasi Buku Informasi Ahli Media

[T —

LEMBAR PENILAIAN BUKU INFORMASI

Noma lpah &\Id' minork, M Pd

Instansi : Univeoitas TeR1 Jemaran)

UNTUK AHLI MEDIA
Judul
Penyusun  : Elsa Septiani Rintho Miharjo
Pembimbing : Dr. Ary Susatyo Nugroho, 5.5i, MSi
Fibria Kaswinami, S.Si, M.Si
Instansi : Pendidikan Biologi / FPMIPATI Universitas PGRI Semarang
Dengan hormat,

Sehubungan dengan pembuatan Buku Informasi, saya memohon kesediaan
Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap Buku informasi tessebut. Lembar
penilaian media ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai
Buku informasi yang disajikan, schingua dopat diketahui valid atau tidaknya Buku
informasi terschut untuk digunakan pembaca, Oleh karena itu, saye mohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi fembar penclitian Buku informasi berikut ini.
Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/lbu berikan akan digunakan sebagai
indikator kunlitos dan pertimbangan untuk perbaikon Buku informasi. Atas
perhatian dan kesediannnya untuk mengisi lembar penilainn Buku informasi ini,
saya mengucapkan terima kasih,




Petunjuk Penilaian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (¥) pada kolom yang
mnidmgmpuihhn&pdﬂbuuamkuﬁwhﬁrlanwwhimm
Skor 4 : Sangat Setuju (SS)
Skor 3 : Setuju (S)

Skor 2 : Tidak Setupu (TS)

Skor | : Sangat Tidak Sctuju (STS)

A. Rubrik Penilaian

NO

Kriteria

lllszla

A

Ukuran Buku Informasi

I

Kesesmian ukuran buku dengan Stundas
Nasional

4

Kesesunian ukuran buku dengan maten
yang disajikan

v

Aspek Penyajian

Komposisi unsur tata  letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo) seimbang dan
mempunysi pols yang scsuai dengan tata
letak isi buku

Ukuran judul buku lehih  dominan
dibandingkan nama pengarang dan penerbit
dapat memberikan informasi yang tepat
serta menarik

Tidak menggonakan  terlaly  banyak
kombinasi hurufl
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[6 lustrasi  sampul  Buke  Informasi

menggambarkan isifmateri dan \/
mengungkapkasn karakier objek

7 | Jutul buku ditsmpilkan lcbih menonjol dari \/
warna latar belakang

C. | Desain Isi Buku Informasi
8 | Kesesuaian  dalam  pemiliban  tipografi,

bentuk, dan warna yang mewakili materi isi v
buku

Perbandingan  wkuran unsur tata letak
(tipografi, ilustrasi dan unsur pendukung
lainya sepenti lingkungan, kotak dan clemen
dekoratif lainnya) proposional

Penggunaan variasi huruf (bold, small, italic
dan capital) tidak berlebinan

1 | Huruf yang digunaken udak mengurangt
tingkat keterbacaan dan kejelasun  dari
informusi yang disampaikan

12 | Spasi antar paragraf terlihat jelas

13 | Penempatan hiasan schagai flatar belakang
tidak menggangu fudul, teks, dan angka
halaman

14 | Penompatan judul, subjudul, dan keterangan
gambar tidak mengganggy pemabaman

15 | Kreatif dan dinamis 7

10

S S9SN K %

....................................

.....................................................................................

L) l}mﬁflnyo fupay o bl lo\;wmon(,mpym,( M ONGLAG; CACA PRmbUN
((O'fn uyowm\\ unih Tl !‘Z eny allt qmun_..n\-etm\a,rcw ga
peating cllitnaliopt dtngon i gemsinsin Tpulgh umb '“'EP'
&‘P’m‘ T4emouuh Jumitia doun 4o digurchon rupiya @bl A

ter

:3‘” 0t PanbOko, HAQK meaimkuion bAkay & kemiumg /
]

oyr odif

-l

101



102

Skor e 100%
Kategori skor :
1. 25— 50 (Buku informasi belum dapat digunakan)
2. 5175 (Buku informasi dapat digunakan dengan revisi)
3. 76100 (Buku informasi dapat digunakan tanpa revisi)
C. Kesimpulan
Bapak/ibu dimohon memberikan tanda centang untuk memberikan
kesimpulan terhadap Buku Informasi Tumbuhan Liar di Kawasan Hutan
Lindung Gunung Ungaran Desa Ngesrepbalong Kecamatan Limbangan
Kabupaten Kendal,
Buku informasi belum dapat digunakan
Buku informast dapat digunakan dengan revisi Vv
Buku informasi dapat digunakan tanpa revisi

Demikinn angket ini saya dengan sebenamya, tanpa oda pengaruh dari
pihak lain,

Jpah sudi Minare , M- fd
N syl

(anjutan toran:
¢) ftbatknya pofn desirips oo (ora ot an / pergo) o diuont

-

datom pofn yy Aerpuak, cupoya @ik Muddh terbo o



Lampiran 10. Lembar Bimbingan Skripsi

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI INFORMASI
I Sedodadl Timse N 34 - D, Clgan Sy ~ bk
Tote MR00) F1IRITY Fbe AT Dot Gurumelt sTidines Wepmes o ww ait s i

LEMBAR PEMBIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mabasiswa  : ELSA SEPTIANI RINTHO MIHARJO

NPM £ 20320006
Prodi  Pendidikan Biologi
Judl Skeripsi - KEKAYAAN JENIS TUMBUHAN LIAR BERKHASIAT ORAT

DI KAWASAN HUTAN LINDUNG DESA NGESREPBALONG
KABUPATEN KENDAL SEBAGAI DASAR PEMBUATAN
BUKU INFORMASI KEANEKARAGAMAN HAYATI

Dosen Pembimbing | : Dr. Ary Susatyo Nugroho, S.Si, M Pd.

No | Har, Tanggal Uraiaa Bimbingan Pagyl
.16/ w 2023 | ema & Rumusan Mamlah <&

2.| 8/y 2023| Lengkap b Metode

2. 15/ 2023 | Pendambilan data !

4.123 /u 2023 | Proposal A‘CC O

5.t /2 2024 |Data Penelitvan

.| 18 /2 % | Date peneliban 7.
7-l4k 02q (Data analisis 7_4
8 123/3 w24 | pmbahesan o AR
9.114 14 o1y | Pemlochasan o
10 | 28/4 2029 [Pecdalom pemiahasan 5“/ -
. [8/5 %614 |Senpr ACC écz_
. | 14/6 2024 | Penultan  artikel A
18- [t16/6 2024 | Submite artiue] Py
14.] 2] ¢ 20t | Buku \ngormasl

5-|2g15 2029 | Bueu koomast =)
. [31)g20tq | Kap Ujian _ LA
Dosen Pembimbing | Mahasiswa

Dr. Susatyo Nugrobo, $.Si, M.Pd. Elsa Septiani Ri
NIDN. 0026086901 NPM. 20320006
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UNIVERSTITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS PENDIDIKAN MIFA DAN TEKNOLOGI INFORMASI
. St T Mmr 24 - O Chpon Sesmarung - bnbveesia
T T e DAY D L ]
LEMBAR PEMBIMRBINGAN SKRIPSE
Nama Mahasiswa  : ELSA SEPTIANI RINTHO MIHARIO
NPM £ 20320006
Prodi : Pendikan Biology
Juduld Skripsi : KEKAYAAN JENIS TUMBUHAN LIAR BERKHASIAT OBAT

D! KAWASAN HUTAN LINDUNG DESA NGESREPBALONG
KABUPATEN KENDAL SEBAGAI DASAR PEMBUATAN BUKU

INFORMAST KEANEKARAGAMAN HAYATI
Dosen Petbimbing 11 : Fibria Ksswinami, 5.5i, M.Si

Ne | Hari, Tanggal Ursisn Bimbingan Pagat
v [ /u 2023 | Vema & Rumusne Masatah oK
2.|9/u 2023 |Metode renevian T
3% w13 |eesetladete ,4,.
4. | B/ zerz | proporal ACC Ve
S (%2 22y Date peoel HAa0 ,4"
L |72 iy D= teneltien By G-
2|5/ 1w2q | Praligis Sate 4,
a'. Y (3 u‘l; Bnbabasan diperdaland ’%
9 |¥ 'l.elq' BAB [V @‘,
m.|%/g 20rq | BAD \' ?4
1. {2 /¢ w2q | (kepi ACC ¢
12- 20/;- 20 29 Buku \mcmaﬂ' #,
V3. 11];’1.02‘4 Buleu lntormasi [
Iy [3)1¢g U‘l.q' Siap US(‘" q'
Cf,
Dosen Pembimbing 11 Mabaisws
Elsa Septiani Rintho Miharjo
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